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ABSTRAK 
 
 
 
Nama    : Sumarna 
NIM    :  14000130 
Program Studi  : Magsiter Ilmu Komputer 
Jenjang   : Strata Dua (S2) 
Konsentrasi  : E-Bisnis 
Judul    : “Rancangan IT Governance Untuk Optimalisasi Kinerja 

Web Server Menggunakan Metode Load Balancing : Studi 
Kasus Bina Sarana Informatika (BSI)” 

 
Bina Sarana Informatika (BSI) menghadapi tantangan dalam penyelenggaraan 
ujian online yang ditandai dengan kesulitan akses, kelebihan beban pada web 
server, dan keluhan dari pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sebuah model IT Governance untuk mengoptimalkan kinerja web server melalui 
implementasi metode load balancing. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada lingkungan jaringan di BSI. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan, studi kepustakaan, dan 
wawancara, serta analisis data kinerja server (seperti load average, memory usage, 
dan processes) sebelum dan sesudah penerapan load balancing. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi load balancing dengan dua web server berhasil 
meningkatkan kinerja secara signifikan dibandingkan dengan sistem server 
terpusat sebelumnya. Namun, penggunaan algoritma source pada load balancer 
masih menyebabkan pembagian beban kerja yang tidak merata antara kedua 
server. 
Sebagai solusinya, penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan model IT 
Governance yang berlandaskan pada tiga pilar: (1) Kepemimpinan, Organisasi 
dan Keputusan yang Benar; (2) Fleksibilitas dan Skala Proses; serta (3) Penerapan 
Teknologi. Model ini diusulkan untuk diterapkan di BSI guna mengatasi 
permasalahan yang ada dan mencapai kinerja web server yang optimal untuk 
mendukung pelaksanaan ujian online. 
 
Kata kunci : IT Governance, Load Balancing, Web Server. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Nama    : Sumarna 
NIM    :  14000130 
Program Studi  : Magsiter Ilmu Komputer 
Jenjang   : Strata Dua (S2) 
Konsentrasi  : E-Bisnis 
Judul    : “Rancangan IT Governance Untuk Optimalisasi Kinerja 

Web Server Menggunakan Metode Load Balancing : Studi 
Kasus Bina Sarana Informatika (BSI)” 

 
Bina Sarana Informatika (BSI) faced challenges in the implementation of its 
online examinations, characterized by access difficulties, web server overload, 
and user complaints. This research aims to design an IT Governance model to 
optimize web server performance through the implementation of a load balancing 
method. The study employs a qualitative descriptive method with a case study on 
the network environment at BSI. Data was collected through field studies, 
literature reviews, and interviews, as well as the analysis of server performance 
data (such as load average, memory usage, and processes) before and after the 
implementation of load balancing. The results show that the implementation of 
load balancing with two web servers significantly improved performance 
compared to the previous centralized server system. However, the use of the 
source algorithm in the load balancer still resulted in an uneven workload 
distribution between the two servers. 
As a solution, this research proposes an IT Governance model design based on 
three pillars: (1) Leadership, Organization, and Right Decisions; (2) Flexibility 
and Scale of Process; and (3) Technology Application. This model is proposed for 
implementation at BSI to address the existing problems and achieve optimal web 
server performance in supporting the execution of online examinations. 
 
 
 
Keywords: IT Governance, Load Balancing, Web Server. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi (information technologi-IT), 

penerapan teknologi informasi dalam sistem kerja berbagai perusahaan atau 

organisasi umumnya bertujuan untuk meningkatkan kinerja, mencapai tujuan dan 

sasaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi(County, 2009). Sementara itu, untuk dapat meningkatkan kemampuan 

adaptasi perusahaan atau organisasi di era global saat ini, penerapan IT merupakan 

bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam menciptakan keunggulan persaingan 

organisasi itu sendiri, namun demikian penerpan IT bukanlah suatu hal yang 

mudah mengingat selain membutuhkan persiapan yang matang juga memerlukan 

biaya yang cukup tinggi terlebih lagi dihadapi berbagai tantangan, karenanya 

penerapan IT governance bagi perusahaan atau oprganisasi sangat dibutuhkan 

untuk dapat menghilangkan kekurangan atau kelemahan pada pelaksanaan 

kegiatan operasional yang menjadi penghambat kinerja dan inovasi proses dan 

kegiatan bisnis perusahaan (Lunardi et al., 2011). 

Peningkatan kinerja, keunggulan kompetitif, dan pencapaian tujuan dan 

sasaran perusahaan atau organisasi dapat dicapai melalui perancangan IT 

governance yang baik, namun pencapaian tersebut belum optimal tanpa dukungan 

tata kelola perusahaan yang baik secara menyeluruh. Sementara itu sejak satu 

dekade terakhir banyak perusahaan atau organisasi mulai mengadopsi dan 

menerapkan prinsip dan cara kerja good governance dan IT governance dalam 

melaksanakan kegiatan bisnisnya. Penerapan prinsip dan cara kerja good 

governance diyakini dapat meningkatkan peranan IT governance dalam 

menghilangkan penghambat inovasi, meningkatkan kinerja, dan mencapai tujuan 

dan sasaran perusahaan yang telah ditetapan (Wraikat, 2010). 

Perancangan IT governance dapat dilakukan oleh organisasi dalam hal 

penyediaan jasa informasi melalui jaringan internet, mengingat pentinganya 

peranan internet dalam kehidupan sehari-hari, terlebih lagi peranan internet dalam 
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hal penyediaan informasi bagi suatu lembaga pendidikan, maka penyediaan 

informasi melalui internet harus direncanakan secara tepat, dalam hal ini dengan 

dilakukan perancangan IT governance (Bartenschlager & Goeken, 2010). 

Mengingat pentingnya peranan IT dalam dunia pendidikan, maka 

perancangan IT haruslah ditopang dengan tata kelola dengan benar dan baik. 

Untuk itu perancangan IT governace harus menjadi bagian dalam 

penyelenggaraan informasi dalam institusi pendidikan tersebut, karena kesalahan 

sekecil apapun tentang IT Governance ini dapat berimbas bocornya data suatu 

institusi yang bermuara pada hancurnya institusi tersebut (Bartenschlager & 

Goeken, 2010). Selain itu juga perancangan IT governance dalam dunia 

pendidikan memerlukan biaya yang cukup besar dan disertai resiko kegagalan 

yang tidak kecil, maka IT Governance yang baik mutlak diperlukan dari mulai 

perencanaan sampai implementasinya, dan pengelolaan IT yang akan diterapkan 

harus mengacu pada standard yang sudah mendapatkan pengakuan secara luas 

(Vinet & Zhedanov, 2011).  

Perancangan IT governance dalam penyediaan informasi kepada 

masyarakat pendidikan pada institusi pendidikan khususnya melalui jaringan 

internet sangat membantu terselenggaranya proses pendidikan. Untuk itu, 

perancangan IT governance dapat difokuskan pada pencitaan jaringan internet 

pada suatu institusi pendidikan agar jasa layanan informasi yang disediakan 

melalui jaringan internet dapat memenuhi kebutuhan pemakai (Jusuf, 2009). 

Pertumbuhan jumlah internet dewasa ini telah mengakibatkan jumlah 

trafik di internet turut meningkat secara dramatis yang pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap beban kerja pada server sehingga dalam waktu yang singkat 

server akan mengalami kelebihan beban, sehingga sistem kerja server menjadi 

tidak optimal yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kehandalan sumber 

daya teknologi informasi organisasi itu sendiri. 

Berbagai cara dilakukan organisasi untuk dapat menyediakan jasa internet 

yang memberikan kenyamanan bagi pengguna internet tersebut. Untuk itu, 

organisasi harus dapat mengatasi masalah yang berhubungan dengan jasa layanan 

internet khususnya masalah mengenai beban kerja pada server (Vinet & 

Zhedanov, 2011). 
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Untuk mengatasi masalah kelebihan beban kerja pada server dapat diatasi 

dengan dua solusi. Solusi pertama adalah solusi satu server, yaitu dengan 

meningkatkan kualitas atau kecanggihan sebuah server, misalnya dengan meng-

upgrade cental processing unit (cpu) dan atau menambah memori. Namun 

demikian solusi ini dinilai masih tidak efektif karena ketika kebutuhan beban 

meningkat maka harus melakukan upgrade kembali, sehingga akan membutuhkan 

biaya yang tinggi, dan downtime mungkin akan sering terjadi. Solusi yang tepat 

adalah solusi banyak server, yaitu membangun sistem layanan jaringan yang 

skalabel dengan lebih dari satu server. Dalam kondisi ini, ketika beban kerja 

server bertambah, maka dapat dengan mudah menambah server baru untuk 

memenuhi kebutuhan. Namun demikian solusi banyak server ternyata juga bukan 

tanpa masalah. Masalah utama yang dapat timbul adalah pembagian beban yang 

tidak merata. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu cara yang dapat 

diterapkan adalah dengan mekanisme load balancing. 

Bina Sarana Informatika merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berbasiskan IT dalam menyediakan informasi bagi seluruh kebutuhan civitas 

akademika memiliki sebuah load balance dan dua buah web server dengan 

algoritma source. Dalam penerapan IT, khususnya dalam penggunaan teknik load 

balance hanya diterapkan untuk membantu kemudahan dan kenyamanan 

mahasiswa pada saat melaksanakan ujian baik ujian tengah semester maupun 

ujian akhir semester. Namun demikian dalam pelaksanaannya, masih 

mendapatkan keluhan baik dari peserta ujian maupun petugas IT yang 

mengangani sistem ujian tersebut, seperti kesulitan bagi mahasiswa untuk 

memasuki ruang ujian pada saat ujian berlangsung, dan beberapa keluhan lain dari 

petugas. Dengan demikian masih dapat dikatakan bahwa penerapan IT yang 

dilakukan lembaga pendidikan BSI khususnya dalam hal pelaksanaan ujian online 

dengan dukungan IT masih dihadapkan berbagai masalah, seperti pembagian 

beban kerja server yang tidak merata, hal ini dapat dibuktikan ketika seluruh 

pengguna secara bersamaan menggunakan jasa layanan web BSI dimana masih 

terjadi kesulitan untuk masuk atau akses kedalam web tersebut.  

Berdasarkan masalah tersebut, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 

melakukan kajian sehingga tesis ini diberi judul “Rancangan IT Governance 
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Untuk Optimalisasi Kinerja Web Server Menggunakan Metode Load 

Balancing : Studi Kasus Bina Sarana Informatika (BSI)” 

Dengan rancangan IT Governance diharapkan penggunaan metode load 

balancing pada web server dapat membantu mengatasi masalah yang dihadapi 

oleh lembaga tersebut. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, tesis ini mengindentifikasi sejauh mana 

penerapan IT Governance dapat meningkatkan kinerja web server dengan 

metodologi load balancing di BSI. 

Adapun permasalahan-permasalahan yang terjadi pada penelitian ini 

adalah: 

1. Sering terjadinya kesulitan untuk akses kedalam web BSI pada waktu ujian 

online. 

2. Over load beban kerja pada web server  

3. Banyaknya keluhan baik dari mahasiswa ataupun petugas yang memonitoring 

ujian online. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini adalah: “Apakah Rancangan IT Governance dapat mengoptimalkan 

kinerja web server dengan pendekatan load balancing di BSI” 

 

1.3.  Ruang Lingkup 

Untuk membatasi pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, maka 

ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian dilakukan pada web server ujian online di BSI.  

2. Analisis hanya dilakukan pada rancangan IT Governance untuk 

mengoptimalkan kinerja web server menggunakan motode load balance 

3. Data yang digunakan adalah data yang diambil dari data kondisi lembaga BSI 

sebelum dan sesudah penerapan load balance dengan menggunakan teknik 

wawancara, serta pengamatan secara langsung. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai tujuan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

Mempelajari dan memahami berbagai manfaat dari IT Governance, 

Mmengimplementasikan mekanisme load balancing pada web server, 

Menganalisis perbaikan kinerja web server sebelum dan sesudah penerapan 

mekanisme load balancing 

 

1.5.  Hipotesis 

Hipotesa merupakan tahap perkiraan awal dari sebuah analisa yang 

nantinya harus bisa diuji kebenarannya. Hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: “Rancangan IT Governance sangat efektif untuk 

mengoptimalkan kinerja web server dengan metode load balancing”. 
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BAB II 

LANDASAN PEMIKIRAN 

 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 Di dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori mengenai IT Governance 

serta teori-teori yang mendukung di dalam kerangka pikir yang akan dijadikan 

acuan di dalam penelitian tesis ini. 

 

 2.1.1.  Pengertian IT Governance 

Berbagai pengertian ataupun definisi mengenai IT governance dapat 

ditemukan pada banyak literatur. Beberapa diantaranya menyatakan bahwa IT 

governance merupakan sebutan lain dari ICT governance. Menurut (Ross et al. 

2006) IT governance adalah wewenang dan tanggung jawab secara benar dalam 

menetapkan suatu keputusan untuk mendorong perilaku penggunaan teknologi 

informasi pada perusahaan. Sementara itu, (Henderi dan Padeli 2009) 

mendefinisikan IT governance adalah keputusan yang benar dalam bingkai yang 

bisa di minta pertanggung-jawabannya untuk mendorong keinginan dan kebiasaan 

penggunaan teknologi informasi. Pada bagian yang lain (Henderi dan Padeli 2009) 

juga mendefinisikan IT governance adalah landasan kerja yang mengukur dan 

memutuskan penggunan dan pemanfaatan teknologi informasi dengan 

mempertimbangkan maksud, tujuan, dan sasaran bisnis perusahaan. Dengan 

demikian IT governance merupakan usaha mensinergikan peran IT dan 

governance dalam mencapai sasaran dan tujuan perusahaan atau organisasi. IT 

fokus kepada teknologi sementara governance fokus kepada tata kelola. IT 

governance merupakan tanggung jawab dari Dewan Direktur dan Manajemen 

Eksekutif . IT governance adalah suatu bagian utuh dari tata kelola perusahaan 

dan terdiri dari pimpinan dan struktur organisasi dan proses-proses yang 

menjamin keberlanjutan IT organisasi mengembangkan dan memperluas strategi 

dan tujuan organisasi. 

Sementara itu, (Ross et al. 2006) mendefenisikan IT Governance sebagai 

keputusan-keputusan yang diambil, yang memastikan adanya alokasi penggunaan 
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IT dalam strategi-strategi organisasi yang bersangkutan. IT Governance 

merefleksikan adanya penerapan prinsip-prinsip organisasi dengan memfokuskan 

pada kegiatan manajemen dan penggunaan IT untuk pencapaian tujuan organisasi. 

Dengan demikian, IT governance pada intinya mencakup pembuatan keputusan, 

akuntabilitas pelaksanaan kegiatan penggunaan IT, siapa yang mengambil 

keputusan, dan memanaj proses pembuatan dan pengimplementasian keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan IT. Suatu IT governance yang efektif berarti 

penggunaan IT pada organisasi tersebut mampu meningkatkan dan 

mensinergiskan antara penggunaan IT dengan visi, misi, tujuan dan nilai 

organisasi yang bersangkutan. Terkait dengan hal tersebut, adapun beberapa area 

Fokus IT Governance (CISA 2010) : 

1. Strategic aligment : menyelaraskan keamanan informasi dengan strategi bisnis 

untuk menopang tujuan organisasi. 

2. Risk management : memanaje dan melaksanakan ukuran-ukuran yang sesuai 

untuk mengurangi resiko dan dampak potensial dalam sumber daya informasi 

pada level yang bias ditolerir. 

3. Value delivery : Mengoptimalkan investasi keamanan di dalam menopang 

tujuan bisnis. 

4. Performance measurement : Mengukur, memonitor, dan melaporkan proses 

kemanan informasi untuk memastikan bahwa tujuan SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant and Time-bound) telah dicapai. 

5. Resource management : memanfaatkan pengetahuan dan infrastruktur 

informasi secara efisien dan efektif. 

6. Process integration : integrasi dari proses asuransi manajemen organisasi 

untuk keamanan. 

Selama ini governance hanya digunakan dalam konteks pengelolaan 

organisasi korporat dan lembaga pendidikan tinggi. Governance dalam pengertian 

yang hendak dibahas pada artikel ini, adalah governance yang diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia sebagai pengelolaan atau tata-kelola, penyelenggaraan 

pengelolaan perusahaan atau organisasi (termasuk organisasi pendidikan 

didalamnya). Sementara itu, menurut Iwan Darmansjah (2008) dalam (Henderi 

dan Padeli 2009) governance merupakan konsep dan berarti: proses pengambilan 
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keputusan dan juga proses bagaimana keputusan itu ditentukan, diambil dan 

diimplementasikan. Dimana Good governance merupakan suatu outcome yang 

terdiri dari norma, suatu hasil akhir dari suatu  proses. Walau berbagai definisi 

tersebut lebih menekankan kepada sistem pemerintahan, istilah, prinsip dan cara 

kerja good governance juga diadopsi dan banyak diterapkan oleh berbagai 

perusahaan korporat, organisasi  bahkan dalam ilmu informatioan technology 

yang terkenal dengan istilah IT governane. 

Definisi governance pada tatanan IT governance menurut Henderi et. All 

(2008) adalah sebagai suatu kumpulan manajemen, perencanaan dan laporan 

kinerja, dan tinjauan proses-proses yang berhubungan dengan keputusan yang 

benar dan tepat, menetapkan kontrol, dan pengukuran kinerja diatas kunci 

penanam modal, pelayanan operasional, pengiriman dan meng-otorisasi 

perubahan peluang baru atau pemenuhannya sesuai peraturan, hukum dan 

kebijakan-kebijakan. 

Selain pendapat yang telah dikemukakan di atas, Van Grembergen (2004) 

memberikan pandangan secara umum mengenai hal terpenting untuk suksesnya 

tata kelola TI diorganisasi harus melibatkan struktur, proses, dan mekanisme 

relasional seperti terlihat pada gambar di bawah ini (Haes dan grembergen 2009). 

 

 

Sumber : (Haes dan grembergen 2009) 

Gambar 2.1.  komponen IT Governance 

Struktur, proses dan mekanisme relasional yang optimal bagi suatu 

organisasi adalah berbeda satu dengan yang lain tergantung dari kondisi, situasi 

dan tantangan yang dihadapi masing-masing organisasi (Sambamurthy dan Zmud 

1999). 
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a. Struktur menggambarkan peran dan tanggung jawab masing-masing pihak 

baik secara individu maupun komite tertentu dalam pengelolaan TI. IT 

Governance yang efektif ditentukan oleh bagaimana cara pengorganisasian 

fungsi TI dan pemberian otoritas untuk membuat keputusan tentang TI di 

dalam organisasi (Haes dan Grembergen 2005). 

b. Proses di dalam IT Governance merujuk pada bagaimana menentukan dan 

memonitor keputusan yang sifatnya strategic, metode atau tools yang 

dapat digunakan dalam proses ini adalah SPIS (Strategic Planning for 

Information System), Information Economics, Balance Scorecard Card, 

COBIT, IT-IL, Service Level Agreement, dan lain sebagainya.  

c. Relational Mechanisms memberikan pengertian bahwa struktur dan proses 

yang baik tidak akan menjamin baiknya penerapan tata kelola TI apabila 

tidak ada saling pengertian melalui komunikasi dua arah antara TI dan 

Bisnis. Mekanisme relasional dapat juga diartikan sebagai cara atau 

metode bagaimana suatu organisasi menciptakan kolaborasi dan 

komunikasi yang efektif antara bisnis dan TI. Contoh dari mekanisme 

relasional adalah adanya job rotation pada TI atau bisnis, Colocation  atau 

penempatan dalam jangka waktu tertentu antara TI dan bisnis, 

memberikan pelatihan tentang TI kepada bisnis dan sebaliknya, 

penyediaan intranet sebagai sarana sosialisasi IT Governance, dan 

penggunaan media-media lainnya. 

 

2.1.2.  Tujuan dan Karakteristik IT Governance 

IT governance merupakan bentuk tanggung jawab manajemen organisasi 

dalam menerapkan suatu keputusan yang dianggap tepat bagi terselenggaranya 

kegiatan organisasi. Adapun tujuan IT Governance (Henderi dan Padeli 2009) 

adalah: 

1. Meningkatkan peranan IT terhadap kinerja organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sasarannya 

2. Menyelaraskan investasi IT dan prioritas-prioritas bisnis dengan lebih teliti 

3. Mengelola, mengevaluasi, membuat prioritas, membiayai, mengukur dan 

mengamati permintaan-permintaan pelayanan IT dan hasil kerja dan 
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memenuhinya, dengan lebih konsisten dan berulang sesuai dengan 

behavior yang dapat mengoptimalkan keuntungan bisnis 

4. Mengelola utilisasi pertanggung jawaban sumber daya dan aset 

5. Menjamin penyediaan dan penyelesaian IT sesuai dengan perencanaan, 

pembiayaan dan tanggung jawab 

6. Membuat, menetapkan dan menjelaskan keadaan yang diminta untuk 

dipertanggun-jawabkan dan diputuskan secara benar (mendefinisikan dan 

mengotorisasi peraturan secara jelas) 

7. Mengelola resiko, tantangan dan kemungkinan secara proaktif 

8. Memperbaiki kinerja organisasi IT, memenuhi permohonan, 

mengembangkan dan mendewasakan staf 

9. Memperbaiki pelayanan dan mau mendengarkan pelanggan secara 

keseluruhan 

 

2.1.3.  Bentuk Dukungan IT Governance terhadap Keputusan Manajemen 

Memperhatikan tujuan penerapan IT governance sebagaimana telah 

dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa dukungan IT governance terhadap 

penciptaan keputusan manajemen dapat dilakukan melalui: 

a. Penerapan prinsip dan cara kerja IT governance pada berbagai bidang yang 

berhubungan dengan pelayanan publik. Pada bidang ini, penerapan IT 

governance memerlukan keterlibatan partisipasi masyarakat. Para pengambil 

kebijakan dapat mengetahui keluhan dari masyarakat atau pengguna jasa 

layanan IT yang disediakan organisasi dengan cara membaca saran dan kritik 

yang dikirimkannya melalui e-mail kepada sistem yang dibangun 

(mendengarkan keluhan), atau dengan melakukan interaksi dengan 

masyarakat dengan menggunakan telewicara atau telecomperence publik. 

Bentuk dukungan ini sejalan dengan tujuan penerapan IT governance pada 

perusahaan atau organisasi yaitu memperbaiki pelayanan dan mau 

mendengarkan pelanggan atau pengguna jasa layanan organisasi secara 

keseluruhan. Sistem yang didukung dengan prinsip dan cara kerja IT 

governance dapat menjadi media (menjamin) penyediaan informasi dan 

kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai sehingga 
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tercipta kepercayaan timbal-balik antara organisasi dan pengguna 

(masyarakat), karena sistem pelayanan publik yang menerapkan prinsip IT 

governance juga dapat berfungsi sebagai tools dalam menampung aspirasi 

masyarakat secara cepat sehingga tindakan lanjutan dapat segera dilakukan. 

b. Penerapan prinsip dan cara kerja IT governance yang baik pada sistem 

pengelolaan aset organisasi dan pelanggan atau pengguna jasa layanan 

organisasi. Melalui penerapan ini maka akuntabilitas organisasi yang 

menyangkut kepentingan luas dapat ditingkatkan. 

c. Penerapan prinsip dan cara kerja IT governace pada berbagai aspek sistem 

pelayanan dan kegiatan operasional bisnis perusahaan atau organisasi. 

Penerapan IT governace secara baik pada aspek ini dilakukan dalam rangka 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam melaksanakan 

kegiatan operasional, dan mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, penerapan prinsip dan cara kerja IT governance pada bidang ini 

juga dapat mendukung tujuan dan karakteristik good governane butir 7 

tentang kesetaraan karena melalui penerapan prinsip dan cara kerja IT 

governance sistem pelayanan dapat diberikan sama kepada semua lapisan 

(masyarakat) atau pengguna jasa layanan preusan tanpa ada perbedaan 

perlakukan.  

d. Penerapan prinsip dan cara kerja IT governance untuk membangun sistem 

pengukur pencapaian kinerja dan efisiensi organisasi pada aspek-aspek kritis 

tertentu. Pengukur pencapaian kinerja dan efisiensi dapat dikembangkan 

dengan cara membangun dashboard technology berbasis komputer. Melalui 

penggunaan sistem pengukur kinerja dalam bentuk dashboard technology 

maka organisasi dapat meningkatkan akuntabilitas pada pengambil keputusan 

dalam segala bidang terutama yang berhubungan dengan kepentingan para 

pemangku kepentingan karena sistem dashboard dapat menampilkan 

informasi pencapaian kinerja staf dan organisasi. Karena itu, penerapan IT 

governance dalam bentuk dashboard technology sebagai sistem pengukur 

pencapaian kinerja dan efisiensi merupakan bentuk dukungan IT governance 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
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Agar dukungan IT governance terhadap keputusan manajemen yang 

disebutkan di atas dapat terwujud secara optimal, maka setiap organisasi atau 

perusahaan hendaknya memperhatikan tiga pilar pokok yang mendukung 

kemampuannya, yakni: organisasi (manajemen), stakeholder (pemilik modal, 

pengguna jasa layanan, customer, pihak yang berkepentingan lainnya) dan 

masyarakat. Dukungan IT governance terhadap pengambilan keputusan 

manajemen baru dapat dicapai secara baik jika ketiga unsur ini memiliki jaringan 

dan interaksi yang sinerjik, setara dan bermitra. Interaksi yang bersinerjik akan 

dapat berkembang bila prinsip dan cara verja IT governance dan keputusan 

manajemen sudah dipahami dan dijalakan dengan baik oleh semua para pemangku 

kepentingan yang ingin mengotimalkan dukungan IT governance kepada 

keputusan manajemen. 

Selain memperhatikan tiga pilar pokok pokok pendukung tersebut, 

organisasi atau perusahaan yang hendak mengoptimlakan dukungan IT 

governance kepada keputusan manajemen juga dituntut untuk memperhatikan 

pilar kritis yang yang mempengaruhi efektivitas IT governance sebagai berikut 

(Henderi dan Padeli 2009): 

1. Kepemimpinan, Organisasi dan Keputusan yang Benar 

Organisasi atau persusahaan telah mendefinisikan struktur organisasi, 

peraturan dan pertanggung jawaban keputusan yang benar (pengaruh dan 

pembuat keputusan), pemberian visi, interface atau itegrasi yang menekankan 

hal-hal: 

a. Tugas dan tanggung jawab didefinisikan dengan bertanggung jawab dan 

sangat baik kepada masing-masing komponen dan proses IT governance, 

termasuk hirarki pengendalian dan peninjauan untuk otorisasi investasi, 

resolusi atau pemecahan persoalan dan peninjauan berkala secara resmi. 

b. Adanya penjelasan dan interface perjanjian atau kontrak untuk pekerja 

internal dan eksternal dan dapat dipenuhi. 

c. Pemimpin yang termotivasi dengan agen perubahan yang berbakat dan 

berkompeten, sikap dan tolak ukur yang kuat. 
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2. Fleksibelitas dan Skala Proses 

Model IT governance ditempatkan, difokuskan dan ditekankan secara keras 

kepada proses implementasi dan perbaikan: 

a. Pendefinisian proses-proses dengan baik, pendokumentasian, pengukuran 

dan perbaikan yang terus-menerus. 

b. Proses mendefinisikan interface antara organisasi-organisasi, dan 

menjamin batasan alur kerja dan waktu dengan efektif (organisasi, vendor, 

geografis dan teknologi). 

c. Proses-proses sebaiknya bersifat fleksibel, berskala, dan diterapkan secara 

konsisten dengan pengertian umum. 

3. Penerapan Teknologi  

Pengaruh pimpinan terhadap alat bantu dan teknologi yang menjadi 

pendukung utama komponen IT governance: 

Proses-proses yang didukung oleh keperluan-keperluan informasi yang 

mendukung betuk-bentuk IT dan komponen-komponennya (seperti: 

perencanaan dan pendanaan, portopolio investasi manajemen, manajemen 

proyek, manajemen resiko dan perubahan, manajemen pelayanan dan 

pemenuhan IT, keuangan, aset dan unjuk kerja manajemen, catatan-catatan, 

dan lain-lain). 

 

2.1.4.  Peranan IT Governance dalam Pendidikan 

Seperti yang disinggung di awal bahwa IT Governance mutlak diperlukan 

dalam dunia pendidikan dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dapat dibayangkan andaikan 

di suatu universitas, data nilai mahasiswa hilang atau tertukar, sementara backup 

data tersebut tidak ada. Bisa dibayangkan juga betapa runyamnya dari sisi 

manajemen, andaikan semua orang bisa mengakses dan mengedit nilai akademik 

mahasiswa. Untuk itu diperlukan aturan-aturan yang jelas tentang pemisahan 

tanggung jawab, apa dan siapa yang bertanggung jawab terhadap tugas tertentu. 

Prinsip-prinsip IT Governance harus dilakukan secara terintegrasi, 

sebagaimana fungsi-fungsi manajemen dilaksanakan secara sistemik pada sebuah 

organisasi umumnya. Peran Teknologi Informasi sebagai bagian dari Sistem 
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Informasi (SI) telah mengalami perubahanan secara dramatis. Saat ini, TI tidak 

hanya diharapkan sebagai perangkat pembantu kegiatan organisasi pendidikan 

tetapi sudah merupakan bagian strategi dari suatu organisasi pendidikan untuk 

mencapai tujuannya. 

Seiring berjalannya waktu, peran dunia pendidikan saat ini bukan lagi 

semata-mata murni pendidikan, dalam arti hanya berfokus kepada masalah ngajar-

mengajar saja, tetapi sudah bergeser ke arah bisnis, sekalipun institusi pendidikan 

tersebut milik pemerintah, lebih-lebih institusi pendidikan itu milik dan dikelola 

oleh swasta. Hal tersebut tidak bisa disalahkan karena institusi tersebut harus 

membiayai operasional mereka masing-masing yang bebannya sangat tinggi dan 

tuntutan memberikan pelayanan yang bagus dan memuaskan kepada siswa 

ataupun mahasiswanya. Permasalahannya adalah bagaimana menyelaraskan 

antara strategi bisnis dan strategi teknologi di dunia pendidikan. Untuk menjawab 

permasalahan ini, dunia pendidikan mutlak harus melaksanakan perencanaan 

arsitektur sistem informasi (enterprise architecture) yang akan menyediakan 

framework untuk membuat keputusan IT jangka panjang yang tepat guna dengan 

mempertimbangkan kepentingan institusi pendidikan secara keseluruhan. 

Enterprise architecture merupakan kegiatan pengorganisasian data yang 

dipergunakan dan dihasilkan oleh organisasi yang mencakup tujuan proses bisnis 

dari organisasi tersebut. Sedangkan Arsitektur informasi organisasi adalah sebuah 

cetak biru (blueprint) yang menjelaskan bagaimana elemen IT dan manajemen 

informasi bekerjasama sebagai satu kesatuan. Kerangka kerja seperti ini akan 

menggambarkan infrastruktur yang dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai 

tujuan dan visinya membentuk IT Governance yang baik dan efektif. 

IT Governance adalah suatu sistem untuk mengarahkan dan mengontrol 

organisasi untuk mencapai tujuannya dengan menambahkan suatu teknologi 

informasi dan prosesnya. Organisasi pendidikan memiliki karakter tersendiri yang 

sifatnya khas. Sehingga bentuk sistem informasi yang diperlukan pun haruslah 

memiliki karakter tersendiri. Namun dalam perkembangannya, belum ada model 

kerangka dasar yang khusus untuk membangun sistem informasi di perguruan 

tinggi khususnya di Indonesia yang berlandaskan pada karakter masing-masing 

institusi  perguruan tinggi ataupun lembaga pendidikan lainnya. 



15 
 

Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri  
 
 

Berkaitan dengan implementasi IT Governance di institusi pendidikan 

Indonesia, paling tidak diperlukan approach atau pendekatan prinsip-prinsip IT 

Governance yang tepat yang sesuai dengan karakteristik institusi pendidikan kita 

secara umum. Menurut (Ross et al. 2006), prinsip-prinsip penerapan IT 

Governance yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Simpel; artinya mekanisme pengimplementasian IT governance mesti 

mendefinisikan dahulu tanggungjawab dan tujuan yang jelas dari tiap-tiap 

organisasi tersebut. 

2. Transparan; artinya adanya mekanisme yang efektif dan proses yang jelas bagi 

siapapun yang berkaitan dengan keputusan yang dibuat    tentang IT. 

3. Kecocokan; artinya mekanisme IT Governancenya harus mengikutsertakan 

individu-individu yang capable dibidangnya. 

Menurut (Ross et al. 2006) mengemukakan bahwa ada 5 hal yang penting 

yang harus diperhatikan dalam IT Governance yaitu: 

1. IT Principles yang menyangkut keputusan tingkat tinggi mengenai peran 

strategis IT untuk mendukung bisnis. 

2. IT Architecture yang meliputi serangkaian pilihan teknik IT yang terpadu 

untuk membantu organisasi memenuhi kebutuhan bisnisnya. 

3. IT Infrastructure meliputi penyediaan jasa IT yang terpusat dan terkoordinasi 

yang merupakan fondasi atas kapabilitas IT yang dimiliki suatu perusahaan 

4. Business Application 

5. IT Failure 

Institusi pendidikan yang memperhatikan IT Governance tentu akan 

memilih perangkat IT yang berkualitas sehingga menghasilkan sistem informasi 

manajemen yang handal dan mendukung pendidikan.  Jim Collins dalam buku 

best sellernya Good to Great mengatakan teknologi memang dapat mempercepat 

transformasi tetapi teknologi tidak dapat menyebabkan tranformasi itu sendiri. 

artinya, IT Governance juga berkaitan dengan pengembangan SDM yang 

berkualitas. 
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2.2. Jaringan Komputer 

Jaringan computer sekumpulan komputer yang terhubung satu dengan 

lainnya menggunakan protocol komunikasi melalui media komunikasi sehingga 

dapat menggunakan sumber daya bersama seperti harddisk, printer, dan sumber 

informasi lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh (Oetomo 2009) Jaringan 

komputer adalah sekumpulan komputer individu yang dihubungkan satu dengan 

yang lainnya menggunakan protokol Transmission Control Protocol atau Internet 

Protocol ((TC/IP). Jaringan menggunakan media transmisi maupun media 

komunikasi lainnya, sehingga dapat saling berbagi data, informasi, program, dan 

sumber daya (resource), menggunakan bersama perangkat keras seperti harddisk, 

printer, dan pemindai dan sebagainya. 

Tujuan dibangunnya jaringan komputer adalah membawa suatu informasi 

secara tepat dan tanpa adanya kesalahan dari sisi pengirim menuju sisi penerima 

melalui media komunikasi. Sedangkan manfaat yang bisa didapat adalah: Sharing 

Resources, bertujuan agar sumber daya yang keras atau lainnya dapat 

dimanfaatkan oleh orang yang sedang mengakses jaringan komputer tersebut. 

Sebagai media komunikasi, jaringan computer dimungkinkan terjadi 

komunikasi antar pengguna baik sebagai media komunikasi verbal dalam bentuk 

teleconference ataupun secara tertulis dalam bentuk pesan atu yang umum dikenal 

sebagai email. 

Dalam system jaringan dibutuhkan Integrasi data, yang memungkinkan 

pengaksesan sebuah data tidak selalu harus bergantung pada satu komputer saja 

tetapi dapat dibagi-bagi dalam beberapa lokasi dimana antar lokasi penyimpanan 

data tersebut terjadi suatu mekanisme yang baik sehingga user hanya mengetahui 

data tersebut bisa diakses tanpa harus tahu dimana lokasi penyimpanannya. 

Pengembangan dan pemeliharaan, untuk manfaat ini sangat jelas karena 

untuk sebuah jaringan komputer jika membutuhkan sebuah sumber daya lainnya 

seperti printer cukup disediakan seperlunya tanpa harus menyediakan sejumlah 

printer yang jumlahnya sama dengan komputer yang terhubung dalam jaringan 

komputer. 
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Keamanan data, jaringan komputer memberi perlindungan bagi user untuk 

menyimpan data sehingga tidak sembarang orang bisa mengaksesnya demikian 

juga untuk sumber-sumber daya lainnya. 

 

 2.2.1.  Skala Jaringan Komputer 

Skala dalam jaringan komputer adalah cakupan layanan jaringan komputer 

yang ada. Jaringan komputer terdiri dari beberapa cakupan yaitu: 

a. Lokal ataupun LAN (Local Area Network) 

b. Luas ataupun WAN (Wide Area Network) 

c. Global atapun Internet 

 

2.2.2.  Topologi Jaringan Komputer 

Dalam membentuk jaringan komputer harus dipertimbangkan bagaimana 

cara melakukan konektivitas antar komputer yang akan tergabung dengan jaringan 

komputer. Dari sisi dukungan teknologi terdapat beberapa topologi jaringan 

komputer yang popular yang digunakan dalam membentuk sebuah jaringan 

komputer yaitu: 

a. Bus 

pada topologi ini tidak terdapat repeater setiap host melakukan broadcast ke 

host lainnya dan masing-masing menyimpan alamat host yang bisa dihubungi. 

 

 
Gambar 2.2. Topologi Jaringan Bus 

 

b. Star,  

pada topologi ini terdapat sebuah repeater yang juga berfungsi untuk mengatur 

lalu lintas data antar host dan alamat setiap host disimpan dalam repeater ini 

setelah setiap host melakukan broadcast ke repeater untuk mengenalkan diri. 
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Gambar 2.3. Topologi Jaringan Star 

 

c. Ring,  

pada topologi ini struktur pengkabelan bersifat tertutup dan didalamnya tidak 

terdapat sebuah repeater, setiap host melakukan broadcast ke jaringan untuk 

mengenalkan diri dan setiap host yang akan melakukan koneksi dengan host 

lain mengunjungi setiap titik host yang dilewati sampai host yang dituju 

ditemukan. 

 

Gambar 2.4. Topologi Jaringan Ring 

 

Sistem operasi jaringan adalah suatu sistem operasi yang digunakan dalam 

sebuah jaringan komputer dan didalam sistem operasi tersebut terdapat layanan-

layanan yang mendukung opersional jaringan komputer agar tujuan dan manfaat 

jaringan komputer bisa didapatkan. 

Sistem Operasi Jaringan yang saat ini banyak sekali digunakan adalah: 

a. Windows Server 
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b. Unix 

c. Linux 

 

2.3.  Load Balancing 

Secara harafiah load balancing adalah pembagian beban secara seimbang. 

Sedangkan load balancing dalam computer internet working adalah proses 

distribusi beban terhadap sebuah service yang ada pada sekumpulan server atau 

perangkat jaringan ketika ada permintaan dari pengguna.  

Menurut (Bourke 2001) “Load balance is a process and technology  that 

distributes site traffic among several servers using network based device.This 

device intercepts traffic destined for a site and redirects that traffic to various 

servers.The load balancing process is completely transparent to the end user. 

Load Balancing merupakan cara untuk membagi kinerja server yang 

bertujuan mengurangi beban server. Load balancing dapat berupa software 

maupun hardware. Menggunakan software memungkinkan pemakaian virtual 

server dan virtual IP. (http://www.ombar.net/2012/06/pengertian-load-

balancing.html.5 June 2012.) 

Load balancing adalah teknik untuk mendistribusikan beban trafik pada 

dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal, 

memaksimalkan throughput, memperkecil waktu tanggap dan menghindari 

overload pada salah satu jalur koneksi. Load balancing digunakan pada saat 

sebuah server telah memiliki jumlah user yang telah melebihi maksimal 

kapasitasnya. Load balancing juga mendistribusikan beban kerja secara merata di 

dua atau lebih komputer, link jaringan, CPU, hard drive, atau sumber daya 

lainnya, untuk mendapatkan pemanfaatan sumber daya yang optimal. 

Dua alasan utama menggunakan load balancing untuk website atau 

aplikasi berbasis web lainnya: 

1. Waktu Respon. Salah satu manfaat terbesar adalah untuk meningkatkan 

kecepatan akses website saat dibuka. Dengan dua atau lebih server yang saling 

berbagi beban lalu lintas web, masing-masing akan berjalan lebih cepat karena 

beban tidak berada pada 1 server saja. Ini berarti ada lebih banyak sumber daya 

untuk memenuhi permintaan halaman website. 
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2. Redundansi. Dengan load balancing, akan mewarisi sedikit redundansi. 

Sebagai contoh, jika website kita berjalan seimbang di 3 server dan salah satu 

server bermasalah, maka dua server lainnya dapat terus berjalan dan 

pengunjung website kita tidak akan menyadarinya downtime apapun. 

 

2.3.1. Cara Kerja Load Balancing 

Load Balancer (perangkat load balancing) menggunakan beberapa 

peralatan yang sama untuk menjalankan tugas yang sama. Hal ini memungkinkan 

pekerjaan dilakukan dengan lebih cepat dibandingkan apabila dikerjakan oleh 

hanya 1 peralatan saja dan dapat meringankan beban kerja peralatan, serta 

mempercepat waktu respons. Load Balancer bertindak sebagai penengah diatara 

layanan utama dan pengguna, dimana layanan utama merupakan sekumpulan 

server/mesin yang siap melayani banyak pengguna. 

Disaat Load Balancer menerima permintaan layanan dari user, maka 

permintaan tersebut akan diteruskan ke server utama. Load Balancer dapat 

menentukan server mana yang memiliki load yang lebih rendah dan respons yang 

lebih cepat. Bahkan dapat menghentikan akses ke server yang sedang mengalami 

masalah dan hanya meneruskannya ke server yang dapat memberikan layanan. 

Hal ini salah satu kelebihan yang umumnya dimiliki load balancer, sehingga 

layanan seolah olah tidak ada gangguan di mata pengguna. 

Proses load balancing sebenarnya merupakan proses fleksibel yang dapat 

diciptakan dengan berbagai cara dan metoda. Cukup banyak cara dan pilihan 

untuk mendapatkan jaringan dilengkapi dengan teknik load balancing. Cara kerja dan 

prosesnya pun berbeda-beda.  

Load balancing atau penyeimbangan beban dalam jaringan sangat penting 

bila skala dalam jaringan komputer makin besar demikian juga traffic data yang 

ada dalam jaringan komputer makin lama makin tinggi. Layanan Load Balancing 

dimungkinkan pengaksesan sumber daya dalam jaringan didistribusikan ke 

beberapa host lainnya agar tidak terpusat sehingga unjuk kerja jaringan komputer 

secara keseluruhan bisa stabil. Ketika sebuah sebuah server sedang diakses oleh 

para pengguna, maka sebenarnya server tersebut sedang terbebani karena harus 
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melakukan proses permintaan kepada para penggunanya. Jika penggunanya 

banyak maka prosesnyapun akan menjadi banyak. 

 

2.3.2. Algoritma Load Balancing 

1. Round Robin. Algoritma Round Robin merupakan algoritma yang paling 

sederhana dan banyak digunakan oleh perangkat load balancing. Algoritma ini 

membagi beban secara bergiliran dan berurutan dari satu server ke server lain 

sehingga membentuk putaran. 

 

 

Gambar 2.5. Algoritma Round Robin 

2. Ratio. Ratio (rasio) sebenarnya merupakan sebuah parameter yang diberikan 

untuk masing-masing server yang akan dimasukkan kedalam sistem load 

balancing. Dari parameter Ratio ini, akan dilakukan pembagian beban 

terhadap server-server yang diberi rasio. Server dengan rasio terbesar diberi 

beban besar, begitu juga dengan server dengan rasio kecil akan lebih sedikit 

diberi beban. 

3. Fastest. Algoritma yang satu ini melakukan pembagian beban dengan 

mengutamakan server-server yang memiliki respon yang paling cepat. Server 

di dalam jaringan yang memiliki respon paling cepat merupakan server yang 

akan mengambil beban pada saat permintaan masuk. 

4. Least Connection. Algoritma Least connection akan melakukan pembagian 

beban berdasarkan banyaknya koneksi yang sedang dilayani oleh sebuah 

server. Server dengan pelayanan koneksi yang paling sedikit akan diberikan 

beban yang berikutnya akan masuk. 
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5. Source. Algoritma source merupakan sebuah algoritma dalam software 

haproxy (load balance), dimana cara kerja algoritma tersebut dengan 

melakukan pencatatan alamat IP (IP Address) dari user yang ingin mengakses 

sebuah website. Pencatatan IP address tersebut dimaksudkan agar user yang 

sama diarahkan pada server yang sama apabila server tersebut tidak down 

(mati). Algoritma source merupakan algoritma statis, artinya algoritma ini 

tidak berpengaruh terhadap perbedaan beban server, pada algoritma ini yang 

didahulukan adalah trafik server, sehingga memungkinkan terjadinya 

perbedaan yang cukup signifikan pada web server. 

 

2.3.3.  Fitur Load Balancing 

Beberapa fitur yang ada pada baik load balancer hardware maupun load 

balancer software, yaitu: 

1. Asymmetric load. rasio dapat dibuat dengan menentukan koneksi yang menjadi 

primary yang dianggap paling baik backbonenya dan terbaik dalam path 

routingnya, jadi kita dapat membuat mesin untuk mencari best path 

determination dan routing yang terpendek dan terbaik untuk sampai ketujuan. 

2. Aktivitas berdasarkan prioritas. Disaat load jaringan lagi peek, server akan 

dapat membagi aktivitas berdasarkan prioritas dan ke link cadangan. 

3. Proteksi dari serangan DDoS. karena kita dapat membuat fiturseperti SYN 

Cookies dan delayed-binding (suatu metode di back-end server pada saat 

terjadi proses TCP handshake) pada saat terjadi serangan SYN Flood. 

4. Kompresi HTTP. Memungkinkan data untuk bisa mentransfer objek HTTP 

dengan dimungkinkannya penggunaan utilisasi kompresi gzip yang berada di 

semua web browser yang modern. 

5. TCP Buffering. dapat membuat respon buffer dari server dan berakibat dapat 

memungkinkan task akses lebih cepat. 

6. HTTP Caching. dapat menyimpan content yang static, dengan demikian 

request dapat di handel tanpa harus melakukan kontak ke web server diluar 

jaringan yang berakibat akses terasa semakin cepat. 

7. Content Filtering. Beberapa load balancing dapat melakukan perubahan trafik 

pada saat dijalankan. 
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8. HTTP Security. beberapa system load balancing dapat menyembunyikan HTTP 

error pages, menghapus identifikasi header server dari respon HTTP, dan 

melakukan enkripsi cookies agar user tidak dapat memanipulasinya. 

9. Priority Queuing. berguna untuk memberikan perbedaan prioritas traffic paket. 

10. Spam Filtering. Spam istilah lainnya junk mail merupakan penyalahgunaan 

dalam pengiriman berita elektronik untuk menampilkan berita iklan dan 

keperluan lainnya yang mengakibatkan ketidaknyamanan bagi para pengguna 

web. Bentuk berita spam yang umum dikenal meliputi: spam surat elektronik, 

spam instant messaging, spam Usenet newsgroup, spam mesin pencari 

informasi web (web search engine spam), spam blog, spam berita pada telepon 

genggam, spam forum Internet, dan lain lain. Spam ini biasanya datang terus-

menerus tanpa diminta dan sering kali tidak dikehendaki oleh penerimanya. 

Beberapa contoh lain dari spam ini bisa berupa surat elektronik berisi iklan, 

sms pada telepon genggam, berita yang masuk dalam suatu forum newsgroup 

berisi promosi barang yang tidak terkait dengan aktifitas newsgroup tersebut, 

spamdexing yang mendominir suatu mesin pencari (search engine) untuk 

mencari popularitas bagi suatu URL tertentu, ataupun bisa berupa berita yang 

tak berguna dan masuk dalam suatu blog, buku tamu situs web, dan lain-lain. 

 

2.3.4. Tipe Load Balancer 

Dalam dunia load balancing, ada dua pilihan untuk dipertimbangkan ketika 

merancang solusi load balancing. Pilihan solusinya adalah menggunakan software 

load balancing atau hardware load balancing. Setiap pilihan memiliki persyaratan, 

kelebihan, dan kelemahan tersendiri.  

Berdasarkan tipenya load balancing dapat dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu: 

1. Software Load Balancing. Dimana load balancing berjalan disebuah 

PC/Server, dan aplikasi load balancing di install dan perlu dikonfigurasi 

sebelum dapat berfungsi. Keuntungannya adalah jika ada penambahan fitur 

atau fasilitas tambahan tidak perlu mengganti keseluruhan perangkat load 

balancing. Performa proses load balancing dipengaruhi oleh prangkat 

komputer yang digunakan, tidak bisa hanya mengandalkan kemampuan 

software yang canggih saja. Perangkat keras yang dapat mempengaruhi 
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performa metode ini adalah kartu jaringan (Network Interface Card) yang 

digunakan, besarnya RAM pada perangkat, media penyimpanan yang besar 

dan cepat, dsb. Sehingga performa metode ini sulit untuk bisa diperkirakan. 

Ada beberapa load balancer Software, diantaranya yang paling banyak 

digunakan adalah: Linux Virtual Server, Ultra Monkey, dan Network Load 

Balancing. 

 

 

 

Gambar 2.6. Linux Virtual Server 

 

2. Hardware Load Balancing. Dimana load balancing berjalan disebuah 

device/alat yang sudah disiapkan dari pabrik dan siap digunakan. Tipe 

hardware load balancing banyak digunakan karena kemudahannya. Beberapa 

load balancer hardware diantaranya adalah: Cisco System Catalyst, Coyote 

Point, F5 Network BIG-IP, Baraccuda Load Balancer. 

 

2.3.5. Penggunaan Load Balancer 

Pada umumnya load balancer digunakan oleh perusahaan/pemilik layanan 

yang menginginkan layanannya selalu tersedia setiap saat (high availability) 

walaupun secara kenyataan terdapat kendala yang membuat layanan tidak dapat 

diakses. Misalnya untuk layanan web server/email server. Dengan load balancer, 
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apabila ada 2 mail server dengan konfigurasi dan tugas yang sama, maka load 

balancer akan membagi beban ke 2 mail server tersebut. Dan apabila salah satu 

Mail server tersebut down/tidak dapat diakses/mengalami gangguan, maka Mail 

server yang lain dapat terus melayani layanan yang diakses oleh user. 

Untuk jaringan komputer, load balancer digunakan di ISP/Internet 

provider dimana memungkinkan tersedianya akses internet selama 24x7x365 

tanpa ada down time. Tentu hal ini yang diinginkan oleh pelanggan yang 

menggunakan layanan akses internet ISP tersebut. ISP/Provider hanya perlu 

memiliki 2 Link internet yang memiliki jalur berbeda, agar disaat salah satu link 

down, masih ada 1 link yang dapat melayani akses internet ke pelanggannya. Dan 

ISP menggunakan Load Balancer untuk membagi beban akses internet tersebut 

sehingga kedua Link Internet tersebut maximal penggunaannya dan beban terbagi 

dengan baik. 

 

2.3.6. Perbandingan Software dengan Hardware Load Balancer 

Load balancer bukanlah suatu yang tanpa resiko sama sekali. Untuk itu 

harus diketahui kelebihan serta kekurangan yang dimiliki load balancer baik 

sotfware maupun hardware. Adapun kelebihan dan kekurangan tersebut adalah:  

1.  Kelebihan Load Balancer Software: 

a. Lebih murah. 

b. Beberapa software aplikasi memiliki banyak pilihan konfigurasi yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan kita. 

2.  Kekurangan Load Balancer Software: 

a. Sebagian besar aplikasi tidak dapat menangani situs besar atau jaringan 

kompleks. 

b. Paket aplikasi yang akan mendukung sistem yang lebih besar memerlukan 

jumlah hardware lebih banyak. 

3.  Kelebihan Load Balancer Hardware: 

a. Pendekatan biasanya lebih kuat dari pilihan perangkat lunak. 

b. Proses lalu lintas pada tingkat jaringan, yang secara nominal lebih efisien 

daripada dekripsi perangkat lunak. 

c. Bekerja dengan banyak OS atau platform. 
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4.  Kekurangan Load Balancer Hardware: 

a. Biaya lebih tinggi dibandingkan menggunakan software load balancer. 

Teknologi load balancing dapat menjadi salah satu solusi yang efektif dan 

efisien untuk menciptakan sistem yang handal dengan tingkat ketersediaan tinggi 

(high availability), khususnya sebagai web server. Untuk pemanfaatan teknologi 

load balancing menggunakan software load balancing saat ini memang lebih 

banyak digunakan pada sistem operasi open souce seperti linux.  

 

2.4. Web Server  

Sebelum menjelaskan tentang web server, terlebih dahulu dijelaskan 

pengertian mengenai web. Menurut Hetmon dalam (Raharjo dan Istiyanto 2003) 

World Wide Web merupakan sistem klien-server terbesar yang dapat 

diimplementasikan sampai saat ini. World Wide Web atau lebih dikenal dengan 

web merupakan salah satu layanan internet yang paling banyak digunakan 

dibanding dengan layanan lain seperti ftp, gopher, news, atau bahkan email, 

karena web dapat menyediakan tampilan yangf lebih menarik dan mudah 

digunakan. 

Web merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia internet. 

Melalui web, setiap pemakai internet bisa mengakses informasi-informasi di situs 

web yang tidak hanya berupa teks, tetapi juga dapat berupa gambar, suara, film, 

animasi, dan lain-lain. 

Menurut (Oetomo 2009) menyatakan bahwa “web secara fisik adalah 

kumpulan komputer pribadi, web browser, koneksi ke ISP, komputer server, 

router, dan switch yang digunakan untuk mengalirkan informasi dan menjadi 

wahana pertama berbagai pihak terkait.” Web merupakan kumpulan-kumpulan 

dokumen yang banyak tersebar di beberapa komputer server yang berada di 

seluruh penjuru dunia dan trehubung menjadi satu jaringan melalui jaringan yang 

disebut internet. Sedangkan menurut (Raharjo dan Istiyanto 2003) Web 

merupakan salah satu layanan internet yang paling banyak digunakan dibanding 

dengan layanan lain seperti ftp, gopher, news atau bahkan email.  

Web dikenal dengan sistem client-server. Komputer pengguna disebut 

komputer client, sedangkan komputer yang diakses disebut server. 
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Web Server atau peladen web dapat merujuk baik pada perangkat keras 

ataupun perangkat lunak yang menyediakan layanan akses kepada pengguna 

melalui protokol komunikasi HTTP atau HTTPS atas berkas-berkas yang terdapat 

pada suatu situs web dalam layanan ke pengguna dengan menggunakan aplikasi 

tertentu seperti peramban web. (http://id.wikipedia.org/wiki/Serverweb) 

Web server merupakan software yang memberikan layanan data yang 

berfungsi menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal 

dengan browser web dan mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-

halaman web yang umumnya berbentuk dokumen HTML. 

(http://worldfriend.web.id/pengertian-web-server) 

Bedasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa web server adalah 

sebuah perangkat lunak server yang berfungsi menerima permintaan HTTP atau 

HTTPS dari klien yang dikenal dengan web browser dan mengirimkan kembali 

hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya berbentuk dokumen 

HTML. Web Server juga merupakan sebuah komputer yang menyediakan layanan 

untuk internet. Server disebut juga dengan host. Agar dapat memasukkan web 

yang dirancang ke dalam internet, maka harus memiliki ruangan terlebih dahulu 

dalam internet, dan ruangan ini disediakan oleh server. Dan itulah yang disebut 

Web Server. 

Web server berfungsi menerima dan mengirimkan data ke sebuah web 

portal untuk ditampilkan. Menurut (Oetomo 2009) Fungsi utama sebuah server 

web adalah untuk mentransfer berkas atas permintaan pengguna melalui protokol 

komunikasi yang telah ditentukan. Disebabkan sebuah halaman web dapat terdiri 

atas berkas teks, gambar, video, dan lainnya pemanfaatan server web berfungsi 

pula untuk mentransfer seluruh aspek pemberkasan dalam sebuah halaman web 

yang terkait; termasuk di dalamnya teks, gambar, video, atau lainnya. 

Web server merupakan software yang menjadi tulang belakang dari world 

wide web (www). Web server menunggu permintaan dari client yang 

menggunakan browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Modzilla, 

dan program browser lainnya. Jika ada permintaan dari browser, maka web server 

akan memproses permintaan itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa 

data yang diinginkan kembali ke browser. Dengan kata lain, untuk berkomunikasi 
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dengan client-nya (web browser),web server mempunyai protokol sendiri, yaitu 

HTTP (hypertext tarnsfer protocol). Dengan protokol ini, komunikasi antar web 

server dengan client-nya dapat saling dimengerti dan lebih mudah, dimana format 

data pada world wide web adalah SGML (standar general markup language). Data 

yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan oleh browser sesuai dengan 

kemampuan browser tersebut. Contohnya, bila data yang dikirim berupa gambar, 

browser yang hanya mampu menampilkan teks (misalnya lynx) tidak akan mampu 

menampilkan gambar tersebut, dan jika ada akan menampilkan alternatifnya saja. 

Proses yang dimulai dari permintaan webclient (browser), diterima web 

server, diproses, dan dikembalikan hasil prosesnya oleh web server ke web client 

lagi dilakukan secara transparan. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui 

apa yang terjadi pada tiap-tiap proses. Secara garis besarnya web server hanya 

memproses semua masukan yang diperolehnya dari web clientnya. Adapun cara 

kerja web server adalah sebagai berikut: 

1. Web server merupakan mesin dimana tempat aplikasi atau software beroperasi 

dalam medistribusikan web page ke user, tentu saja sesuai dengan permintaan 

user. 

2. Hubungan antara web server dan browser internet merupakan gabungan atau 

jaringan komputer yg ada di seluruh dunia. Setelah terhubung secara fisik, 

protocol TCP/ IP (networking protocol) yg memungkinkan semua komputer 

dapat berkomunikasi satu dengan yg lainnya. Pada saat browser meminta data 

web page ke server maka instruksi permintaan data oleh browser tersebut di 

kemas di dalam TCP yg merupakan protocol transport dan dikirim ke alamat 

yang dalam hal ini merupakan protocol berikutnya yaitu Hyper Text Transfer 

Protocol (HTTP). HTTP ini merupakan protocol yg digunakan dalam World 

Wide Web (www) antar komputer yg terhubung dalam jaringan di dunia. Data 

yang dipassing dari browser ke web server disebut sebagai HTTP request yang 

meminta web page dan kemudian web server akan mencari data HTML yang 

ada dan dikemas dalam TCP protocol lalu dikirim kembali ke browser. Data 

yang dikirim dari server ke browser disebut sebagai HTTP response. Jika data 

yang diminta oleh browser tidak ditemukan oleh web server, maka akan 
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meninbulkan error, seperti sering dilihat pada web page yaitu Error: 404 Page 

Not Found.  

Umumnya pengguna internet saat ini lebih banyak menggunakan format 

HTML (hypertext markup language) karena penggunaannya lebih sederhana dan 

mudah dipelajari. Kata HyperText mempunyai arti bahwa seorang pengguna 

internet dengan web browsernya dapat membuka dan membaca dokumen-

dokumen yang ada dalam komputernya kendatipun tempatnya sangat jauh. Hal ini 

memberikan cita rasa dari suatu proses yang tridimensional, artinya pengguna 

internet dapat membaca dari satu dokumen ke dokumen yang lain hanya dengan 

mengklik beberapa bagian dari halaman-halaman dokumen (web) tersebut. 

 

2.4.1.  Load Limit (batas beban) 

Setiap web server telah menentukan batas beban yang dapat ditanggung, 

sehingga setiap web server mempunyai batasan jumlah klien yang terhubung pada 

satu waktu (umumnya antara 2 s.d. 60.000, secara bawaan (default) maks 500 atau 

1000). Kemampuan ini bergantung pada : 

a. Pengaturan server web itu sendiri; 

b. Jenis permintaan HTTP; 

c. Jenis Konten (Statis atau dinamis); 

d. Kondisi konten di server dilakukan cache atau tidak; 

e. Perangkat keras, perangkat lunak serta sistem operasi yang digunakan. 

Jika web server sudah mendekati batas limit yang mampu ditangani maka 

server menjadi kelebihan beban sehingga lambat dalam memberikan respon. 

Penyebab overload atau kelebihan beban grafik harian pada web server, 

memperlihatkan adanya lonjakan beban pada awal hari.  

Setiap saat web server dapat saja mengalami kelebihan beban yang 

disebabkan oleh: 

a. Terlalu banyak koneksi (misalkan ada ribuan bahkan jutaan permintaan 

dari klien pada jeda waktu yang singkat) 

b. Serangan DDOS (Distribute Denial Of Services); 

c. Cacing Komputer (Worm) yang dapat menyebabkan lalulintas data tidak 

wajar karena banyaknya komputer yang terinfeksi; 
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d. Virus XSS dapat menyebabkan lalulintas data yang tinggi karena jutaan 

browser dan server web yang terinfeksi; 

e. Internet Web Robot, lalu lintas data yang tidak difilter atau web server 

besar dengan sumber daya yang terbatas misalnya pita data yang dimiliki 

kecil dsb; 

f. Internet (network) lambat, hal ini menyebabkan jawaban atas permintaan 

klien ke web server melambat dan jumlah koneksi maksimum perwaktu 

jauh di bawah kemampuan web server tersebut; 

g. Sebagian web server dalam kondisi mati, ini dapat terjadi jika ada 

keperluan yang mendadak seperti saat perawatan/pembaharuan, kerusakan 

perangkat keras atau lunak, back end (misalnya database) gagal, dalam 

kondisi ini web server yang masih bertugas mengalami kelebihan lalulintas 

data akan menjadi kelebihan beban. 

 

1.  Gejala Kelebihan Beban 

Web server yang mengalami kelebihan beban akan memiliki tanda-tanda 

tersendiri. Tanda-tanda apabila server web mengalami kelebihan beban adalah : 

a. Lambatnya respon terhadap permintaan dari klien (respon biasanya 

umumnya dari 1 s.d.Ratusan detik); 

b. Muncul pesan kesalahan 500, 502, 503, 504 HTTP Errors (Kadang-kadang 

muncul pesan kesalahan 404 dan 408); 

c. Koneksi TCP ditolak atau direset sebelum isi konten sampai ke klien; 

 

2.  Teknik Pencegahan Kelebihan Beban: 

Agar web server dapat menjalankan tugasnya sesuai yang diharapkan, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan guna mencegah terjadinya kelebihan beban. 

Adapun teknik-teknik yang dapat digunakan untuk mencegah kelebihan beban 

adalah: (http://rezafahlevi.wordpress.com/jaringan/pengertian-webserver/) 

a. Mengatur lalulintas data jaringan, dengan menggunakan : 

1. Firewalls untuk menghadang data yang tidak diinginkan dari sumber IP 

yang tidak sesuai ataupun memiliki pola yang aneh. 
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2. Pengaturan lalulintas data melalui protokol HTTP, untuk memutuskan 

koneksi, mengarahkan, atau menulis ulang permintaan yang memiliki pola 

HTTP yang tidak sesuai. 

3. Pengaturan Bandwith dan Traffic shaping, untuk menurunkan beban 

puncak penggunaan jaringan. 

b. Mengembangkan teknik cache; 

c. Menggunakan domain yang berbeda, untuk melayani konten yang berbeda 

(Statis dan dinamis) dengan memisahkan server web, contoh : 

1. http://images.example.com 

2. http://www.example.com 

d. Menggunakan domain yang berbeda dan atau komputer yang berbeda untuk 

memisahkan berkas berukuran besar dan kecil; idenya adalah untuk 

mengoptimalkan cache berkas yang ukuran kecil dan menengah dan secara 

efisien melayani berkas berukuran besar (10-1000Mb) dengan menggunakan 

pengaturan yang berbeda; 

e. Menggunakan banyak web server pada tiap komputer, masing-masing 

program web server diarahkan ke masing-masing kartu jaringan dan alamat 

IP; 

f. Menggunakan banyak komputer web server dan menggabungkannya kedalam 

satu grup bertindak seolah-olah menjadi satu web server besar; 

g. Menambahkan perangkat keras seperti RAM, hdd pada tiap web server; 

h. Melakukan tunning pada sistem operasi sehingga dapat memaksimalkan 

penggunaan perangkat keras terpasang; 

i. Menggunakan program komputer yang sesedikit mungkin pada komputer 

yang digunakan sebagai web server; 

j. Menggunakan area kerja lain untuk melayani konten-konten yang bersifat 

dinamis. 
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2.4.2.  Macam-macam Web Server 

Saat ini umumnya web server telah dilengkapi pula dengan mesin 

penerjemah bahasa skrip yang memungkinkan web server menyediakan layanan 

situs web dinamis dengan memanfaatkan pustaka tambahan seperti PHP, ASP. 

Pemanfaatan web server saat ini tidak terbatas hanya untuk publikasi situs 

web, pada prakteknya web server banyak pula digunakan dalam perangkat-

perangkat keras lain seperti printer, router, kamera web yang menyediakan akses 

layanan http dalam jaringan lokal yang ditujukan untuk menyediakan perangkat 

manajemen serta mempermudah peninjauan atas perangkat keras tersebut. 

Beberapa jenis web server yang saat ini banyak digunakan antara lain: 

1. Apache Web Server (http://www.apache.org) 

2. Internet Information Service, ISS (http://www.microsoft.com/iss) 

3. Lighttpd 

4. Xitami Web Server (http://www.xitami.com) 

5. Sun Java System Web Server 

6. Zeus Web Server 

Salah satu web server yang terkenal di linux adalah Apache. Apache 

merupakan web server antar platform yang dapat berjalan dibeberapa platform 

seperti linux dan windows. Selain Apache, web server yang terkenal dan sering 

digunakan adalah Microsoft Internet Information Service (IIS). 

 

2.4.3.  Web Server Apache. 

Apache merupakan web server yang paling banyak dipergunakan di 

Internet. Program ini pertama kali didesain untuk sistem operasi lingkungan 

UNIX. Namun demikian, pada beberapa versi berikutnya Apache mengeluarkan 

programnya yang dapat dijalankan di Windows NT. 

Berdasarkan sejarahnya, Apache dimulai oleh veteran developer NCSA 

httpd (National Center for Supercomputing Application). Saat itu pengembangan 

NCSA httpd sebagai web server mengalami stagnasi. ROB MC COOL 

meninggalkan NCSA dan memulai sebuah proyek baru bersama para web master 

lainnya, menambal bug, dan menambahkan fitur pada NCSA httpd. Kemudian 

mengembangkan program ini lewat mailing list.  
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Dengan berpijak pada NCSA httpd versi 1.3, Team Apache mengeluarkan 

rilis pertama kali secara resmi Apache versi 0.6.2. Tim inti pengembang Apache 

saat itu. Web server Apache mempunyai kelebihan dari beberapa pertimbangan di 

diantaranya: 

1. Apache termasuk dalam kategori freeware. 

2. Apache mudah sekali proses instalasinya jika dibanding web server lainnya 

seperti NCSA, IIS, dan lain-lain. 

3. Mampu beroperasi pada berbagai paltform sistem operasi. 

4. Mudah mengatur konfigurasinya. Dalam hal ini Apache hanya mempunyai 

empat file konfigurasi. 

5. Mudah dalam menambahkan peripheral lainnya ke dalam platform web 

servernya. 

Adapun fasilitas atau ciri khas dari web server apache adalah: 

(http://worldfriend.web.id/pengertian-web-server) 

1. Dapat dijadikan pengganti bagi NCSA web server. 

2. Perbaikan terhadap kerusakan dan error pada NCSA 1.3 dan 1.4. 

3. Apache merespon web client sangat cepat jauh melebihi NCSA. 

4. Mampu di kopilasi sesuai dengan spesifikasi HTTP yang ada saat ini. 

5. Apache menyediakan feature untuk multihomed dan virtual server. 

6. Kita dapat menetapkan respon error yang akan dikirim web server dengan 

menggunkan file atau skrip. 

7. Server apache dapat otomatis berkomunikasi dengan client browsernya untuk 

menampilkan tampilan terbaik pada client browsernya. Misalnya, browser 

ingin menampilkan dalam bahasa spanyol, maka web server apache otomatis 

mencari dalam servicenya halaman-halaman dengan bahasa spanyol. 

8. Web server apache secara otomatis menjalankan file index.html, halaman 

utamanya, untuk ditampilkan secara otomatis pada clientnya. 

9. Web server apache mempunyai level-level pengamanan. 

10. Apache mempunyai komponen dasar terbanyak di antara web server lain. 

11. Ditinjau dari segi sejarah perkembangan dan prospeknya, Apache web server 

mempunyai prospek yang cerah. Apache berasal dari web server NCSA yang 

kemudian dikembangkan karena NCSA masih mempunyai kekurangan di 
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bidang kompatibilitasnya dengan sistim operasi lain. Sampai saat ini, web 

server apache terus dikembangkan oleh tim dari apache.org. 

12. Performasi dan konsumsi sumber daya dari web server apache tidak terlalu 

banyak, hanya sekitar 20 MB untuk file-file dasarnya dan setiap daemonnya 

hanya memerlukan sekitar 950 KB memory per child. 

13. Mendukung transaksi yang aman (secure transaction) menggunakan SSL 

(secure socket layer). 

14. Mempunyai dukungan teknis melalui web. 

15. Mempunyai kompatibilitas platform yang tinggi. 

16. Mendukung third party berupa modul-modul tambahan. 

Selain merupakan web server yang paling sering digunakan, apache 

mempunyai program pendukung yang cukup banyak. Hal ini memberikan layanan 

yang cukup lengkap bagi penggunanya.  

Beberapa dukungan yang dapat diberikan apache adalah: 

1. Kontrol Akses. Kontrol ini dapat dijalankan berdasarkan nama host atau 

nomor IP 

2. CGI (Common Gateway Interface). Yang paling terkenal untuk digunakan 

adalah perl (Practical Extraction and Report Language), didukung oleh 

Apache dengan menempatkannya sebagai modul (mod_perl) 

3. PHP (Personal Home Page/PHP Hypertext Processor); Program dengan 

metode semacam CGI, yang memproses teks dan bekerja di server. Apache 

mendukung PHP dengan menempatkannya sebagai salah satu modulnya 

(mod_php). Hal ini membuat kinerja PHP menjadi lebih baik. 

4. SSI (Server Side Includes).  

 

2.4.4.  Cara Memilih Web Server.  

Untuk membuat sebuah web server, akan dihadapkan berbagai macam 

persoalan, dimulai dari pemilihan software web browser mana yang paling sesuai 

kebutuhan, apa saja spesifikasi hardware yang dibutuhkan, bagaimana kondisi 

interkoneksi jaringan internet yang ada, dan lain sebagainya. Belum lagi termasuk 

bagian pembuatan halaman-halaman webnya, seperti keinginan untuk 
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menggunakan format yang bagaimana? (HTML, SGML, PHP, PHP3, CGI, dan 

lain-lain).  

Hal yang paling utama dalam proses pembuatan web server adalah 

memilih software mana yang akan digunakan sebagai web server. Untuk itu perlu 

adanya pertimbangan sebagai berikut: 

1. Lisensi dari software yang akan digunakan (freeware, shareware atau 

komersial). 

2. Kemudahan instalasi. 

3. Kemudahan dalam mengatur konfigurasi. 

4. Kemudahan untuk menambah atau mengubah peripheralnya. 

5. Kemampuan software. 

6. Besar ruang yang dibutuhkan untuk menyimpan file-file minimal yang 

dibutuhkan agar software dapat berfungsi dengan baik. 

7. Prospek software tersebut dimasa yang akan datang. 

8. Performasi dan konsumsi sumber daya yang digunakan software itu. 

9. Fasilitas apa yang mampu didukung oleh software itu. 

10. Dukungan teknis (mempunyai site-site atau milis untuk bertanya bila terjadi 

masalah). 

11. Dukungan platform (jenis sistem operasi apa saja yang dapat menjalankan 

software tersebut). 

12. Dukungan terhadap third party (apakah software ini dapat ditambahkan 

software tambahan sebagai pelengkap). 

Banyak sekali software web server yang dapat kita diambil di internet. 

Berdasarkan pada 12 macam pertimbangan di atas, maka dapat dipilih software 

mana saja yang cocok sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, dengan memasang 

web server untuk keperluan suatu perusahaan jasa internet (ISP), maka 

pertimbangan yang harus diambil adalah apakah menginginkan software yang 

gratis atau komersial. Keuntungan dari software komersial adalah karena 

mempunyai dukungan teknis dan dokuentasi yang lengkap. Sedangkan pada 

kebanyakan software gratis umumnya tidak menyertakan hal tersebut. Namun, 

terdapat pula software gratisan yang mempunyai dukungan teknis dari 
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pembuatnya serta dengan dokumentasi yang lengkap. Salah satu software web 

server gratisan seperti ini adalah web server Apache. 

 

2.5. Tinjauan Studi 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman dasar pertimbangan 

maupun perbandingan dalam upaya memperoleh arah dan kerangka berpikir. 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan: 

1.  (Rijayana 2005)  

Judul “Teknologi Load Balancing Untuk Mengatasi Beban Server” 

Abstrak: 

Load Balancing adalah proses pendistribusian beban terhadap sebuah servis 
yang ada pada sekumpulan server atau perangkat jaringan ketika ada 
permintaan dari pemakai. Ketika banyak permintaan dari pemakai maka 
server tersebut akan terbebani karena harus melakukan proses pelayanan 
terhadap permintaan pemakai. 
Solusi yang cukup bermanfat adalah dengan membagi-bagi beban yang 
datang ke beberapa server, Jadi tidak berpusat ke salah satu perangkat 
jaringan saja. Teknologi itulah yang disebut Teknologi Load Balancing. 
Dengan Teknologi Load'Balancing maka dapat diperoleh keuntungan seperti 
menjamin reabilitas servis, availabilitas dan skalabilitas suatu jaringan. 

 
2. (Henderi dan Padeli 2009) 

Judul “IT Governance – Support for Good Governance” 

Abstrak: 

Pemanfaatan Information technology (IT) oleh berbagai perusahaan dan 
organisasi secara umum bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan proses 
bisnis dan meningkatkan kemampuan kompetitif. Melalui penerapan IT pula 
proses bisnis perusahaan dapat dilaksanakan lebih mudah, cepat, efisien dan 
efektif. Tidak hanya itu, IT juga telah menawarkan banyak peluang kepada 
perusahaan dan organisasi untuk meningkatkan dan mentransformasi 
produksi, pelayanan, pasar, proses kerja, dan hubungan-hubungan bisnis. 
Agar dapat mengoptimalkan peranan IT dalam berbagai bidang tersebut maka 
setiap perusahaan dan organisasi hendaknya mempunyai IT governance yang 
baik dan menerapkan prinsip-prinsip dan cara kerja good govervance. Namun 
demikian masih banyak perusahaan dan organisasi yang menerapkan prinsip 
dan cara kerja good governance belum mengoptimalkan peranan IT 
governance dalam melaksanaannya. Karena itu, dukungan IT governance bagi 
perusahaan adalah suatu keniscayaan untuk dapat meningkatkan kinerjanya 
secara signifikan sesuai dengan prinsip dan cara kerja good governance. 
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Artikel ini menguraikan prinsip dan cara kerja IT governance untuk 
mendukung pelaksanaan good governance oleh berbagai perusahaan dan 
organisasi 

 
3. (Burhanudin dan Yusep 2009) 

Judul Studi Mengenai Kinerja Webserver Berbasis Linux Menggunakan 

Teknologi Load Balancing 

Abstrak: 

Kebutuhan informasi kondisi produksi yang cepat dan akurat bagi seorang 
eksekutif di industri beras sangat penting. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
kualitas beras yang dihasilkan maupun efisiensi modal dan waktu. Untuk 
mendapatkan kualitas beras yang aromatikanya baik sangat bergantung pada 
waktu penyimpanan yang tidak lebih dari 14 hari. 
Pada penelitian ini dilakukan proses perancangan dan implementasi 
Executive Information System (EIS) sebagai media monitoring proses 
produksi beras dimulai dari tahap pra panen hingga tahap pasca panen. PAS 
framework, metoda Critical Success Factors (CSFs) serta penentuan Key 
Performance Indicator (KPI) digunakan untuk menentukan kebutuhan 
informasi. Bentuk penampilan informasi yang berupa dashboard dirancang 
menggunakan Metodologi Eva. Hasil dari penelitian ini berupa prototipe 
aplikasi EIS berbasis web serta aplikasi mobile yang dapat mengakses data di 
server melalui koneksi HTTP. Informasi yang ditampilkan memuat kebutuhan 
informasi seorang eksekutif di bidang industri beras dalam proses monitoring 
pra panen dan pasca panen. Pengujian terhadap aplikasi menunjukkan bahwa 
dengan acuan tarif Rp.1/KB, biaya penggunaan minimal untuk mendapatkan 
informasi menggunakan browser sebesar dari Rp 79. Berdasarkan 
karakteristik yang dimilikinya, aplikasi ini layak disebut sebagai web dan 
mobile Executive Information System. 

 

2.6. Tinjauan Organisasi 

Bina Sarana Informatika (BSI) adalah penyelenggara pendidikan tinggi yang 

patuh terhadap peraturan-peraturan yang berlaku pada sistem pendidikan nasional 

dan memiliki tujuan umum sesuai dengan yang diamanatkan pada Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, dengan tujuan 
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

 

2.6.1. Sejarah dan Latar Belakang 

Yayasan Bina Sarana Informatika didirikan pada tanggal 03 Maret 1988 

oleh Alm. Bapak Mayjen (Purn) H.R Harsoyo, dengan tujuan turut serta dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, menyediakan lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat luas dan mengembangkan pendidikan komputer baik formal maupun 

non formal yang terjangkau bagi masyarakat luas. 

Atas dasar tersebut maka didirikanlah Lembaga Pendidikan Komputer 

(LPK) bernama Lembaga Pendidikan Komputer Bina Sarana Informatika (LPK 

BSI), yang berlokasi di Jl. Proklamasi Blok A No. 14 Depok II Tengah, Jawa 

Barat. Seiring dengan berjalannya waktu BSI pun semakin berkembang, maka 

didirikanlah Politeknik BSI pada tahun 1990 dengan Program Studi Akuntansi 

Komputer. Sampai dengan saat ini sudah BSI sudah memiliki enam akademi dan 

satu universitas dengan berbagai program studi, sebagaimana yang terinci pada 

tabel berikut :  

 
Tabel 2.1. Perguruan Tinggi dan Prodi Bina Sarana Informatika 

NO PERGURUAN TINGGI PROGRAM STUDI 

1 
Akademi Manajemen 
Informatika dan Komputer 
(AMIK BSI) 

Komputer Akuntansi 

Manajemen Informatika 

Teknik Komputer 

2 
Akademi Sekretari dan 
Manajemen (ASM BSI) 

Sekretaris 

Manajemen Administrasi 
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Tabel 2.1. Perguruan Tinggi dan Prodi Bina Sarana Informatika (lanjutan) 

NO PERGURUAN TINGGI PROGRAM STUDI 

3 
Akademi Bahasa Asing (ABA 
BSI) 

Bahasa Inggris 

Bahasa Cina 

4 
AKOM (Akademi 
Komunikasi) 

Hubungan Masyarakat 

Penyiaran 

Periklanan 

5 
Akademi Pariwisata (AKPAR 
BSI) 

Perhotelan 

Usaha Perjalanan Wisata 

6 
Akademi Manajemen dan 
Keuangan (AMIK BSI) 

Manajemen Perbankan 

Akuntansi Perpajakan 

7 Universitas BSI 

Sistem Informasi 

Teknik Informatika 

Teknik Industri 

Ilmu Keperawatan 

Program Profesi NERS 

Ilmu Komunikasi 

Desain Komunikasi Visual 

Desain Interior 
Program Pascasarjana Magister 
Manajemen 

 

Sumber :  
Hasil Pengamatan (diolah kembali) 
 

Di usia BSI yang ke-24 pada tahun 2012, BSI sudah memiliki kampus-

kampus sebanyak 41 kampus yang tersebar di pulau Jawa dan Kalimantan. 

Berikut adalah lokasi kampus Bina Sarana Informatika :  

Tabel 2.2. Lokasi Kampus Bina Sarana Informatika 

No. 
Nama 

Kampus 
Alamat Kampus 

1 Kampus A • A1: Jl. RS. Fatmawati No. 24 Jakarta Selatan 
• A2: Jl. RS. Fatmawati No. 26 Jakarta Selatan  
• A5: Jl. Wolter Mongisidi No. 105 Jakarta Selatan 
• A6: Jl. Damai No. 8, Warung Jati Jakarta Selatan  
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Tabel 2.2. Alamat Kampus Bina Sarana Informatika (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kampus 
Alamat Kampus 

2 Kampus B • B1: Jl. Kramat Raya No. 168 Jakarta Pusat 
• B2: Jl. Kramat Raya No. 18 Jakarta Pusat 
• B3: Jl. Salemba Tengah No.45 Jakarta Pusat 
• B4: Jl. Salemba Tengah No.22 Jakarta Pusat 
• B5: Jl. Salemba Raya No.5 Jakarta Pusat 

3 Kampus C • C1: Jl. Otto Iskandar Dinata No.25 Tangerang 
• C2: Jl. Daan Mogot No.31 Tangerang  
• C3: Jl. Ir. H.Juanda No.39 Ciputat Banten 

4 Kampus D • D1: Jl. Proklamasi Blok A No.14 Depok II Tengah 
• D2: Jl. Margonda No.105 Depok 

5 Kampus E • E1: Jl. Ir H. Juanda, Bekasi Plaza Blok C. No.7 Bekasi 
• E2: Jl. Cut Mutiah No. 2 Bekasi Timur 
• E3: Jl. Cut Mutiah No. 88, Bekasi 
• E4: Jl. Cibarusah No. 168, Cikarang Square 
• E5: Jl. Ahmad Yani No. 98 Karawang 
• E6: Jl. Ahmad Yani No. 108 Cikampek 

6 Kampus F • F1: Jatiwaringin Raya, No. 8 Jakarta Timur 
• F2: Dewi Sartika, No. 77, Cawang  Jakarta Timur 

7 Kampus G • G1: Jl. Ciledug Raya No. 108 Cipulir Jakarta Selatan 
• G2: Jl. Ciledug Raya No. 168, Ulujami Jakarta Selatan 
• G3: Jl. Raden Fattah, No. 70A Pondok Aren Ciledug 

8 Kampus H • H2: Jl. Merdeka No.168, Bogor 
9 Kampus I • I1: Jl. Sekolah Internasional No.1 - 6, Antapani Bandung 
10 Kampus J • J1: Jl. Dr. Sukarjo No.28 Tasikmalaya 
11 Kampus K • K1: Jl. Raya Wates No. 5, Kali Bayem Yogyakarta 

• K2: Jl.Veteran Purworejo Plaza Blok A No.12 Purworejo 
• K3: Jl. Tentara Pelajar No.158 Klendung Purworejo 
• K4: Jl. Dr. Muardi No.85 Solo 
• K5: Jl. Metro Square Blok B No. 18-19 Magelang 
• K6: Jl. Dr Bunyamin No.106 Purwokerto 
• K7: Jl. Malioboro No.25 Hotel Garuda Yogyakarta 
• K8: Jl. Ringroad Barat, Sleman Yogyakarta 
• K9: Jl. Sipelem No. 8, Tegal Barat - Tegal  

12 Kampus M • M1: Jl. Kamal Raya No.18, Ring Road Barat, Cengkareng 
13 Kampus N • N1: BSD Sektor XIV Blok C1/1 Tangerang 
14 Kampus O • O1: Jl. Veteran II No.20A Sukabumi 
15 Kampus P • P1: Jl. Abdul Rahman Saleh No.18 Pontianak 

Sumber : 
Hasil Pengamatan (diolah kembali) 
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2.6.2. Visi, Misi dan Tugas Pokok Organisasi 

Dalam menyelenggarakan pendidikan, Akademi Bina Sarana Informatika 

dikenal sebagai pelopor di dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi berbasis 

komputer di Indonesia, yang melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi dalam 

ranah pendidikan nasional Indonesia. BSI sejak berdirinya mencanangkan visi, 

misi dan tugas pokoknya sebagai berikut : 

a. Visi 

Menjadi institusi pendidikan yang berbasis teknologi dan informasi 

b. Misi 

Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis teknologi dan informasi dengan 

biaya terjangkau dan mutu yang baik 

c. Tugas Pokok 

Ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, menyediakan lapangan pekerjaan 

baru bagi masyarakat luas pada umumnya, dan menjalankan usaha pendidikan 

komputer baik formal maupun non formal yang terjangkau bagi masyarakat 

luas. Dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

Pendidikan, Penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

 

2.6.3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di Akademi Bina Sarana Informatika yang dipimpin 

langsung oleh seorang direktur, adapun struktur lengkapnya adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.7. Struktur Organisasi Bina Sarana Informatika 
 

Akademi Bina Sarana Informatika dalam menjalankan struktur 

organisasinya terbagi menjadi 11 bagian yaitu 4 Biro dan 7 Akademi. Dalam 

menjalankan tugas masing-masing Biro dipimpin oleh kepala biro dan jurusan 

dipimpin oleh ketua jurusan, dan semuanya bertanggung jawab kepada Direktur : 

a. Direktur 

memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat, membina tenaga administratif dan administrasi akademik. Dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari Direktur dibantu 3 (tiga) orang Pembantu 

Direktur yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada 

Direktur. 

Pembantu Direktur I (Bidang Akademik) mempunyai tugas membantu Direktur 

dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

Pembantu Direktur II (Bidang Administrasi Umum dan Keuangan) mempunyai 

tugas membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang 

administrasi umum dan keuangan. 

Pembantu Direktur III (Bidang Kemahasiswaan) mempunyai tugas membantu 

Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan serta 
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pelayanan kesejahteraan mahasiswa. Dalam melaksanakan kegiatan yang telah 

direncanakan pada perencanaan strategis, Pembantu Direktur mengkoordinir 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 13 jurusan yang dimiliki saat ini 

melalui ketua jurusan masing masing. 

b. Biro Administrasi Akademik Berfungsi : 

unsur pelaksana administrasi Kampus BSI yang menyelenggarakan pelayanan 

teknis administrasi akademik dan kemahasiswaan berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Secara umum Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas memberikan layanan 

administrasi di bidang akademik dan kemahasiswaan di lingkungan Kampus 

BSI. 

c. Biro Administrasi Umum berfungsi : 

unsur pelaksana administrasi di Kampus Bina Sarana Informatika yang 

menyelenggarakan pelayanan teknis administrasi umum dan keuangan berada 

di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Secara umum Biro 

Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas memberikan layanan 

administrasi umum dan keuangan di lingkungan Kampus BSI. 

d. Biro Teknologi Informasi berfungsi : 

Biro Teknologi Informasi adalah unsur Pelaksana Administrasi di Kampus 

Bina Sarana Informatika yang menyelenggarakan pelayanan teknis 

Perencanaan, Sistem Informasi dan kerjasama berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Secara umum Biro Teknologi 

Informasi mempunyai tugas memberikan layanan Maintenance, Service, dan 

Develop segala hal yang berkaitan dengan teknologi informasi di lingkungan 

Kampus BSI. 

e. Biro Training dan Recruitment berfungsi  

Sebagai pusat training, requitment dan penyaluran tenaga kerja. Ada pun 

tugas-tugasnya adalah sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia di BSI. 

2) Menjadi  fasilitator dalam penyaluran tenaga kerja bagi alumni BSI. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Pengertian Metodologi Penelitian 

Pengertian metode, berasal dari bahasa Yunani yakni methodos yang 

dimaksud adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah 

yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek 

atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya (Burhanudin 

dan Yusep 2009). 

Metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan tindakan, atau suatu 

kerangka berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, terarah dan terkonteks, yang 

relevan dengan maksud dan tujuan. Secara ringakas, metode adaalah suatu sistem 

untuk melalukan suatu tindakan. Karena berupa sistem maka metode merupakan 

seperangkat unsur-unsur yang membentuk satu kesatuan. Unsur-unsur metode 

adalah wawasan intelektual, konsep, cara pendekatan (approach) persoalan, dan 

rancang bangun atas data (database). Wawasan intelektual berkenaan dengan 

nalar, tanggap rasa (sensation), pemahaman (perception), pengalaman, dan ilmu 

pengetahuan. 

Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan 

masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah (Emzir 2019). 

Penelitian sebagai aktivitas keilmuan yang dilakukan karena ada kegunaan yang 

ingin dicapai, baik untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia maupun 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Emzir 2019). Menurut Soerjano 

Soekanto penelitian adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis dan 

konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten. 

Penelitian (research) adalah suatu kegiatan mengkaji secara tiliti dan 

teratur dalam suatu bidang ilmu menurut kaidah tertentu. Kaidah yang dianut 

adalah kaidah metode. Mengkaji adalah suatu usaha memperoleh atau menambah 

pengetahuan. Jadi, meneliti dilakukan untuk memperkaya dan meningkatkan 

kefahaman tentang sesuatu.  



45 
 

Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri 
 
 

Dalam penelitain terdapat kegiatan penyelidikan (investigation), yaitu 

mencari fakta secara teliti dan teratur menurut kaidah tertentu untuk menjawab 

suatu pertanyaan. Dengan demikian penyelidikan dilakukan untuk menjelaskan 

sesuatu.  

Pada dasarnya, penyelidikan dinyatakan selesai setelah berhasil 

menemukan penyebab kejadian. Suatu penelitian baru dianggap selesai setelah 

berhasil menetapkan faktor atau latar belakang penggerak atau pengendali 

penyebab atau pelaku kejadian. Sehingga suatu penelitian menjangkau persoalan 

secara lebih jauh atau lebih mendalam dari pada penyelidikan. Oleh karena 

penelitian selalu mengungkapkan faktor penyebab maka penelitian menjadi 

sumber ilmu. Dengan kata lain, tanpa penelitian tidak akan ada ilmu dan ilmu 

hanya dapat tumbuh dan berkembang jika didorong dan didukung dengan 

penelitian.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metodologi 

penelitiaan adalah ilmu membahas tentang suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah ataupun sebagai pengembangkan ilmu pengetahuan dengan 

menggunakan metode-metode ilmiah. Metode penelitian juga merupakan kegiatan 

mengkaji suatu masalah secara teliti dan teratur, dengan cara menyusun gagasan 

yang terarah dan terkonsep untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan 

berguna bagi masyarakat atau peneliti itu sendiri. 

 

3.1.1. Macam-macam Penelitian  

Secara umum dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Menurut bidangnya: penelitian pendidikan, penelitian sejarah, penelitian 

bahasa, penelitian ilmu teknik, penelitian biologi, ekonomi, dsb 

b. Menurut tempatnya: penelitian laboratorium, penelitian perpustakaan, 

penelitian kancah. 

c. Menurut pemakaiannnya: penelitian murni (pure research) dan penelitian 

terpakai (applied research) 

d. Menurut tujuan umumnya: penelitian eksploratif, penelitian devolpmental, dan 

penelitian veririkatif 

e. Menurut tarafnya: penelitian deskriptif dan penelitian inferensial 
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f. Menurut Pendekatannya (approach): penelitian longitudinal dan penelitian 

cross-sectional  

 

3.1.2. Jenis-jenis Pendekatan Penelitian 

Dalam Penelitian (Emzir 2019) mengemukakan ada tiga jenis pendekatan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pendekatan Kuantitatif  

Suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan paradigma 

postpositivist (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, 

hipotesis dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, 

serta pengujian teori) dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

menggunakan strategi seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data 

statistika. Dalam pendekatan ini ada beberapa bentuk penelitian, yaitu:  

a. Penelitian Korelasional/survei adalah suatu pendekatan umum untuk 

penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara variabel 

yang muncul secara alami. Tujuannya adalah untuk mengindentifikasi 

hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi atau teknik 

statistika yang lebih canggih (Zechmester dalam (Emzir 2019)) 

b. Kedua penelitian Eksperimental (eksperimen) adalah situasi penelitian 

yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas yang disebut sebagai 

variabel eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti Wiersma dalam 

(Emzir 2019). 

c. Kausal komparatif (ex post facto) merupakan penyelidikan empiris yang 

sistematis di mana ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas secara 

langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi (Kerlinger 

dalam (Emzir 2019)). 

2. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma pengetahuan 

berdasarkan pandangan konstruktivist (pengalaman individu atau pandangan 

advokasi). Ada tiga strategi yang digunakan dalam pendekatan ini yakni:  
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a. Penelitian entografi adalah suatu bentuk penelitian yang berfokus pada 

makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 

sosiokultural  (Emzir 2019).  

b. Penelitian grounded theory (teori dasar) adalah teori umum dari metode 

ilmiah yang berurusan dengan generalisasi, elaborasi, dan validasi dari 

teori ilmu sosial (Glaser dan Strauss dalam  (Emzir 2019)). 

c. Penelitian tindakan (action research) adalah suatu penelitian informal, 

kualitatif, formatif, subjektif, interpretif, reflektif dan suatu model 

penelitian pengalaman, di mana semua individu diibaratkan dalam studi 

sebagai peserta yang mengetahui dan menyokong (Hopkin dalam  (Emzir 

2019)) 

3. Pendekatan mixed methods (metode gabungan) 

Pendekatan didasarkan pada paradigm pengetahuan pragmatik (seperti 

orientasi konsekuensi, orientasi masalah dan pluralistik). Pendekatan ini 

menggunakan penelitian yang melibatkan pengumpulan data baik secara 

simultan maupun sequensial untuk memahami penelitian sebaik-baiknya. 

 

3.1.3. Tujuan Penelitian 

Babbie dalam (Hamidi 2007) mengemukakan ada tiga kelompok tujuan 

aktivitas pada penelitian: eksplorasi, deskripsi, dan eksplanasi. 

1. Kelompok eskplorasi dengan tujuan untuk ingin memuaskan rasa hasrat atau 

rasa ingin tahu agar memperoleh pemahaman jelas tentang peristiwa sosial 

yang terjadi, careful study, mengembangkan metode-metode yang hendak 

digunakan dalam penelitian yang lebih teliti. 

2. Kelompok deskripsi dengan tujuan agar suatu penelitian dapat disajikan secara 

teliti tentang karakterristi yang sanga luas dari suatu populasi. 

3. Kelompok eksplanasi bertujuan untuk memberikan eksplanasi, yakni 

mengungkapkan hubungan antara dua atau lebih konsep atau variabel dari 

suatu fenomena sosial. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan melakukan penelitian pada lembaga pendidikan BSI guna mendapatkan 
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gambaran permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan implementasi teknik 

load balancing pada web server dalam melakukan perancangan IT Governance. 

 

3.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan wilayah penelitian yang merupakan obyek 

penelitian serta memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah bagian 

populasi yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik populasi. Dalam 

penelitian, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili atau 

representatif. Jika sampel kurang representatif maka akan mengakibatkan nilai 

yang dihitung dari sampel tidak cukup tepat untuk menduga nilai populasi 

sesungguhnya.  

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah Biro Teknologi 

Informasi BSI dimana jumlah tenaga kerja pada bagian tersebut sebanyak 40 

orang, adapun sampel yang digunakan adalah bebrapa orang untuk dimintai 

keterangan seputar permasalahan yang terjadi agar didapatkan solusi yang tepat 

sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

Menurut (Sugiyono 2004) disebutkan bahwa jumlah anggota sampel 

sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel yang diharapkan 100% 

mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. Jadi 

jika jumlah populasi 100 dan hasil penelitian itu akan diberlakukan untuk 100 

orang tersebut tanpa ada kesalahan, maka jumlah sampel yang diambil yakni 100 

orang. Makin besar jumlah sampel mendekati populasi maka peluang kesalahan 

generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi 

populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi (diberlakukan umum).  

Untuk menentukan jumlah sampel yang paling tepat digunakan dalam 

penelitian, tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. 

Tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber 

dana, waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan 

semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan dan sebaliknya makin kecil tingkat 

kesalahan maka akan semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan 

sebagai sumber data. 
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3.2.1. Metode Pengambilan Sampel 

Menurut (Sumarni dan Wahyuni 2006) pada dasarnya teknik pengambilan 

sampel dikelompokkan menjadi dua cara yaitu Random Sampling (probability 

sampling) dan Sampling Nonprobabilitas (nonprobability sampling). 

1. Random Sampling   (probability sampling) 

Teknik pengambilan sampel secara random atau acak sehingga memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Metode pengambilan sampel ini meliputi: Sampling 

acak sederhana, sampling bertingkat proporsional, sampling bertingkat tidak 

proporsional. 

2. Sampling Nonprobabilitas (nonprobability sampling) 

Teknik ini tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode pengambilan 

sampel ini meliputi: Sistematic Sampling, Purposive Sampling, Accidental 

Sampling dan Snowball Sampling.              

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sampling acak 

sederhana yang merupakan bagian dari sampel probabilitas yakni teknik 

mengambil sampel secara acak terhadap objek penelitian untuk tujuan tertentu.  

 

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Studi Lapangan, yaitu pengamatan secara langsung dengan mengamati kondisi 

Teknologi informasi yang digunakan pada lembaga pendidikan BSI guna 

mendapatkan inti masalah.  

b. Studi Kepustakaan, yaitu mempelajari berbagai teori guna menunjang 

penyusunan kerangka pemikiran penelitian 

c. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara langsung kepada pimpinan 

biro teknologi informasi dan kepada seorang staf BTI yang ada guna mencari 

solusi terbaik dalam memecahkan masalah serta alternatif yang diberikan. 

  

3.3.  Analisis Data 
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Analisis data digunakan untuk memperoleh karakteristik dan persyaratan 

analisis yang diperlukan secara efektif. Bentuk analisis data bisa dilakukan secara 

analisis data deskriptif, analisis kualitatif dan kuantitatif.  Dalam penelitian ini 

digunakan analisis deskriptif.  

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran permasalahan 

yang terjadi pada BSI dalam hubungannya dengan Informasi Teknologi, serta 

solusi dari permasalahan tersebut yaitu perancangan IT Governance pada web 

server dengan menggunakan load balancing. Dimana waktu penelitian adalah 

sekitar empat bulan dimulai dari bulan April 2012 sampai dengan bulan Agustus 

2012 sedangkan untuk penulisan tesis ini dilakukan secara bertahap sejak 

penelitian dimulai hingga akhir dari penelitian. 

 

3.4. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir adalah suatu kerangka pembahasan yang berisi tentang 

penerapan rancangan IT Governance guna mengoptimalkan kinerja web server 

yang menggunakan metode load balancer, guna menghasilkan pemerataan 

pembagian beban akses untuk setiap pengguna. 

Perancangan IT governance digunakan sebagai pedoman pengambilan 

keputusan secara tepat guna mengoptimalkan kinerja web server yang dijalankan 

dengan mekanisme load balancing di lembaga pendidikan BSI sehingga keputusan 

tersebut dapat mendorong perilaku penggunaan IT yang tepat dengan 

memperhatikan tiga pilar efektifitas IT governance yaitu:  

1. Kepemimpinan, Organisasi dan Keputusan yang Benar 

2. Fleksibelitas dan Skala Proses 

3. Penerapan teknologi 

Selain berpedoman pada tiga pilar di atas, perancangan model IT 

Governance juga dengan memperhatikan hal lain yaitu; lima hal penting yang 

harus diperhatikan dalam IT Governance menurut (Ross et al. 2006) serta konsep 

mengenai beberapa area Fokus IT (CISA 2010). 
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 3.1.  Kerangka Analisis 

 

Penjelasan bagan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Studi pustaka 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi mengenai berbagai hal 

yang terkait dengan mekanisme load balancing dan web server. Sumber pustaka 

berupa buku tentang jaringan atau web, jurnal maupun artikel di internet dapat 

dijadikan acuan guna perancangan model IT Governance sesuai dengan kondisi IT 

yang ada di lembaga BSI. 
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2. Analisis lingkungan jaringan BSI 

Dalam menentukan mekanisme load balancing yang paling sesuai untuk 

diterapkan pada web server sesuai dengan situasi nyata. Untuk itu, dibutuhkan 

pengetahuan tentang jaringan BSI, baik perangkat keras maupun perangkat lunak 

khususnya mengenai web server dan load balancing  

 

3. Pengambilan data kinerja web server sebelum penerapan mekanisme load 

balancing 

Pengambilan data dilakukan untuk mengetahui kinerja web server sebelum 

penerapan mekanisme load balancing. Pengambilan data dilakukan pada hari 

kerja selama 13 jam, yaitu dari pukul 08.00 hingga pukul 21.00. Pada tahap 

pengambilan data ini, digunakan teknik pengukuran sebagai berikut: 

a. Mengukur kinerja web server berdasarkan waktu tunggu (load average) yang 

digunakan pengguna untuk mengakses web server tersebut yang dalam hal ini 

adalah mahasiswa peserta ujian tengah semester secara online.  

b. Mengukur kinerja web server berdasarkan penggunaan memori (memory 

usage) yang berjalan pada saat pelaksanaan ujian tengah semester secara 

online berlangsung. 

c. Mengukur kinerja web server berdasarkan jumlah processes yang diterima 

web server pada saat pelaksanaan ujian tengah semester secara online 

berlangsung. 

 

4. Implementasi mekanisme load balancing pada Web Server 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi mekanisme load balancing pada 

web server BSI sesuai dengan aspek-aspek yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Selain itu, dilakukan analisis mengenai kebijakan keputusan yang berhubungan 

dengan implementasi tersebut. 

 

5. Pengambilan data kinerja web server setelah penerapan mekanisme load 

balancing. 

Setelah mekanisme load balancing berhasil diimplementasikan, kembali 

akan dilakukan pengukuran kinerja web server. Dalam penerapan mekanisme load 
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balancing, web server dibagi menjadi dua buah yaitu IP address 172.16.xxx.xxx 

yang berlokasi BSI Dewi Sartika No. 77 dan IP adress 172.16.xxx.xxx. yang 

belokasi di BSI Kramat No. 168. 

Pengambilan data setelah penerapan load balancing dilakukan selama 14 

hari kerja yang bersamaan dengan waktu pelaksanaan ujian akhir semeter (uas) 

secara online yaitu dari tanggal 25 Juni sampai dengan tanggal 7 Juli 2012.  

Teknis pengukuran pada tahap ini sama seperti pada tahap sebelum 

diterapkannya metode load balancing, namun pengambilan data dilakukan pada 

kedua web server. Adapun pengukuran kinerja web server dilakukan dengan 

mengamati grafik berikut:: 

a. Mengukur kinerja web server berdasarkan waktu tunggu (load average) yang 

digunakan pengguna untuk mengakses web server tersebut yang dalam hal ini 

adalah mahasiswa peserta ujian akhir semester secara online.  

b. Mengukur kinerja web server berdasarkan penggunaan memori (memory 

usage) yang berjalan pada saat pelaksanaan ujian akhir semester secara online 

berlangsung. 

c. Mengukur kinerja web server berdasarkan jumlah processes yang dilakukan 

web server pada saat pelaksanaan ujian akhir semester secara online 

berlangsung. 

Setelah hasil pengukuran pada tahap ini diketahui, maka hasilnya akan 

dibandingkan dengan hasil pengukuran sebelum diterapkannya mekanisme load 

balancing, hal ini dilakukan untuk mengetahui kinerja web server. 

 

6.  Perancangan Model IT Governance 

Perancangan Model IT Governance dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan konsep tiga pilar yang mempengaruhi efektivitas IT governance 

menurut Henderi, et.all, dengan tetap memperhatikan beberapa konsep lainnya 

yang berhubungan dengan IT governance seperti konsep 5 hal penting yang harus 

diperhatikan dalam IT Governance menurut (Ross et al. 2006) serta konsep 

mengenai beberapa area Fokus IT Governance (CISA 2010) Dengan demikian 

rancangan model IT Governance dalam penelitian ini adalah menggunakan 

gambar berikut: 
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Gambar 3.2. Model rancangan IT Governance 

 

 Perancangan IT Governace dilakukan dengan harapan agar masalah yang 

ada dapat teratasi, khususnya masalah mengenai perbedaan beban kerja yang 

terjadi pada web server ketika ujian online berlangsung. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini disajikan sesuai dengan 

susunan metodologi penelitian, yaitu: 

4.1.  Studi pustaka 

Sebelum dilakukan rancangan model IT Governance guna 

mengoptimalkan kinerja web server berdasarkan mekanisme kerja load balance, 

terlebih dahulu disajikan teori-teori yang berhubungan dan dapat dijadikan acuan 

dalam rancangan ini. 

Kinerja web server dapat dikatakan optimal bila dalam menerima akses, 

web server tersebut tidak mengalami kelebihan beban. Terjadinya kelebihan 

beban pada web server dapat diakibatkan oleh berbagai sebab, baik dari kondisi 

web server itu sendiri dalam hal spesifikasi perangkat keras atau perangkat lunak 

yang digunakan pada web server tersebut maupun akibat permintaan untuk akses 

yang terlalu besar. 

Dalam hal web server lebih dari satu, kelebihan beban pada salah satu 

server dapat terjadi akibat tidak meratanya pembagian beban pada masing-masing 

web server tersebut. Kondisi inipun dapat mengakibatkan kinerja web server 

kurang optimal untuk web server yang mengalami kelebihan beban tersebut.  

Pembagian beban kerja pada web server dapat dilakukan dengan 

menerapkan mekanisme load balance. Load balancing adalah teknik untuk 

mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang, 

agar trafik dapat berjalan optimal, memperkecil waktu tanggap dan menghindari 

overload pada salah satu jalur koneksi. Adapun cara kerja load balance 

dipengaruhi oleh algoritma yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, disajikan beberapa algoritma yang dapat diterapkan 

dengan cara mengkombinasikan dengan algoritma yang ada dilembaga BSI. 

Adapun algoritma yang digunakan pada lembaga BSI adalah algoritma source. 

Algoritma yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Algoritma Ratio. Ratio (rasio)  
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b. Algoritma Fastest.  

c. Algoritma Least Connection.  

1. Algoritma Ratio 

Algoritma Ratio (rasio) merupakan sebuah parameter yang diberikan untuk 

masing-masing server yang akan dimasukkan kedalam sistem load balancing. 

Dalam algoritma ini pembagian beban terhadap server-server yang diberi 

berdasarkan parameter rasio. Server dengan rasio terbesar diberi beban besar, 

begitu juga dengan server dengan rasio kecil akan lebih sedikit diberi beban. 

2. Algoritma Fastest.  

Algoritma ini melakukan pembagian beban dengan mengutamakan server-

server yang memiliki respon yang paling cepat. Server di dalam jaringan yang 

memiliki respon paling cepat merupakan server yang akan mengambil beban 

pada saat permintaan masuk. 

3. Least Connection.  

Algoritma Least connection akan melakukan pembagian beban berdasarkan 

banyaknya koneksi yang sedang dilayani oleh sebuah server. Server dengan 

pelayanan koneksi yang paling sedikit akan diberikan beban yang berikutnya 

akan masuk. 

Algoritma-algoritma tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

dikombinasikan dengan algoritma source yang digunakan lembaga BSI. Hal ini 

dapat dilakukan mengingat mesin load balance BSI menggunakan software 

HAproxy. Kombinasi ini diterapkan untuk mengatasi bila masih terjadi masalah 

pembagian beban pada web server.  

Selain menggunakan pendekatan pada load balance, kinerja web server 

juga dapat ditingkatkan dengan memperhatikan kondisi web server itu sendiri, 

seperti pemilihan software yang paling sesuai kebutuhan, spesifikasi hardware 

yang dibutuhkan, bagaimana kondisi interkoneksi jaringan internet yang ada, 

bagian pembuatan halaman-halaman web, seperti keinginan untuk menggunakan 

format yang bagaimana? (HTML, SGML, PHP, PHP3, CGI, dan lain-lain).  

Hal yang paling utama dalam proses pembuatan web server adalah 

memilih software mana yang akan digunakan sebagai web server. Untuk itu perlu 

adanya pertimbangan sebagai berikut: 
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1. Lisensi dari software yang akan digunakan (freeware, shareware atau 

komersial). 

2. Kemudahan instalasi. 

3. Kemudahan dalam mengatur konfigurasi. 

4. Kemudahan untuk menambah atau mengubah peripheralnya. 

5. Kemampuan software. 

6. Besar ruang yang dibutuhkan untuk menyimpan file-file minimal yang 

dibutuhkan agar software dapat berfungsi dengan baik. 

7. Prospek software tersebut dimasa yang akan datang. 

8. Performasi dan konsumsi sumber daya yang digunakan software itu. 

9. Fasilitas apa yang mampu didukung oleh software itu. 

10. Dukungan teknis (mempunyai site-site atau milis untuk bertanya bila terjadi 

masalah). 

11. Dukungan platform (jenis sistem operasi apa saja yang dapat menjalankan 

software tersebut). 

12. Dukungan terhadap third party (apakah software ini dapat ditambahkan 

software tambahan sebagai pelengkap). 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dapat dipilih software mana saja 

yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan. Adapun jenis web server yang dapat 

digunakan antara lain: 

1. Apache Web Server (http://www.apache.org) 

2. Internet Information Service, ISS (http://www.microsoft.com/iss) 

3. Lighttpd 

4. Xitami Web Server (http://www.xitami.com) 

5. Sun Java System Web Server 

6. Zeus Web Server 

7. Ngix  

 

4.2. Analisis Lingkungan Jaringan BSI 

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi, Bina Sarana Informatika 

berupaya untuk terus meningkatkan layanan akademik kepada mahasiswa, salah 

satu bentuk pelayanan yang dilakukan adalah memberikan hasil UTS dan UAS 
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dalam waktu yang singkat. Untuk terciptanya kondisi tersebut maka Bina Sarana 

Informatika memberlakukan ujian secara online. 

Ujian secara online telah dilakukan Bina Sarana informatika selama empat 

semester. Pada awalnya atau sebelum menggunakan mekanisme load balance, 

untuk melayani ujian online tersebut BSI hanya menempatkan sebuah server 

disetiap kampusnya. Adapun spesifikasi perangkat keras web server tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

OS  : Centos 5.6 

eth0  : 172.16.xxx.xxx 

eth1  : 192.168.1.xxx 

Intel(R) Xeon(R) CPU  X3430  @ 2.40GHz 

Hdd  : 2x 500GB 

Ram  : 4GB 

 

Penempatan sebuah server disetiap kampus merupakan bentuk kebijakan 

pimpinan BSI untuk melakukan uji coba dalam pelaksanaan ujian online. Kondisi 

jaringan web server Bina Sarana Informatika pada awal penerapan ujian online 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1. Jaringan Web Server di Setiap Kampus BSI 

 

Dalam penerapannya, kondisi tersebut menyebabkan ujian tengah semester 

secara online berjalan tidak sesuai yang diinginkan. Pelaksanaan ujian secara 

online yang diterapkan dengan menggunakan sebuah web server disetiap kampus 

ini hanya berjalan selama dua semester. Hal ini di sebabkan karena proses input, 

update dan delete database ataupun content dari website dilakukan secara manual 

untuk setiap kampusnya, kondisi ini cukup merepotkan karena Web Master yang 

melakukan tugas tersebut hanya satu orang, sementara jumlah kampus yang harus 

di tangani jumlahnya sangat banyak. Selain itu, terdapat pula keluahan yang 

datang baik dari mahasiswa maupun petugas yang memonitoring ujian online 

tersebut. (lihat lampiran). 

Pada kondisi ini dapat dikatakan bahwa kinerja web server sangat rendah 

karena tidak dapat menerima seluruh akses mahasiswa yang sedang mengikuti 

ujian tengah semester secara online.  

Setelah dua semester berjalan, kebijakan infrastrukturpun berubah, Bina 

Sarana Informatika mencoba menerapkan sistem terpusat, dimana semua aplikasi 

diletakan di BSI Dewi Sartika. Adapun gambar web server dalam kondisi ini 

adalah: 
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Gambar 4.2. Topologi Jaringan Web Server Terpusat 

 

Topologi ini menggunakan software DRBD dan heartbeat, DRBD bisa 

dianalogikan sebagai mekanisme RAID-1 (mirroring, bisa juga tipe RAID lain 

yang menggunakan prinsip mirroring), yang melakukan duplikasi data melalui 

network. Duplikasi data ini dilakukan dalam mekanisme block devices, bukan 

dalam bentuk data mentah. Jika RAID-1 melakukan duplikasi isi dan data suatu 

harddisk atau partisi ke harddisk atau partisi lain, DRBD melakukan hal yang 

sama, hanya saja dilakukan melalui network. DRBD memiliki satu keunggulan 

dibandingkan harddisk RAID, yaitu backup server berada terpisah dengan sumber 

backup. Pemisahan ini membawa keuntungan preventif, jika ada masalah pada 

salah satu server, server lainnya akan bertindak sebagai server pengganti. Jika 

server utama sudah kembali pulih, kendali akan dikembalikan ke server utama. 

Heartbeat digunakan sebagai service yang melakukan pengecekan mati 

hidupnya suatu node (server) tertentu. Misalnya ada 2 buah server, alpha dan 

bravo dimana server alpha menjadi server utama dan bravo menjadi server 

backup. Keduanya sama-sama aktif. Heartbeat berfungsi melakukan pengecekan 
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apakah server alpha dalam kondisi hidup atau tidak. Jika kondisinya hidup, server 

alpha akan menjadi server utama, sedangkan jika server alpha ternyata dalam 

kondisi mati, Heartbeat akan mengalihkan service dan layanan server ke server 

bravo. Service utama yang dilayani oleh Heartbeat adalah Setting IP. Misalnya 

kita ingin membuat layanan web server Apache menggunakan IP 192.168.1.254, 

maka kita harus menjadikan IP tersebut sebagai IP virtual. Server alpha beralamat 

fisik pada IP 192.168.1.20 dan server bravo beralamat fisik pada IP 192.168.1.20. 

Dalam kondisi normal, server alpha bertindak sebagai server utama dan ia 

akan mempunyai 2 buah IP, yaitu IP address fisik miliknya sendiri (192.168.1.20) 

dan IP address virtual yang disetting oleh Heartbeat yaitu 192.168.1.254. Jika 

server alpha mati, Heartbeat akan memerintahkan server bravo untuk mengambil 

alih IP virtual 192.168.1.254. Ini yang disebut failover. Jika IP address bisa 

berpindah-pindah, secara otomatis semua service terkait akan ikut berpindah pula. 

Dengan menerapkan kondisi ini diharapkan semua layanan dari user akan 

dilayani dengan baik oleh server tanpa adanya down time.  Namun hal ini tidak 

berlangsung lama, banyaknya user yang akses menuju sebuah server menjadikan 

waktu akses yang begitu lama disemua user, sehingga keluarlah sebuah kebijakan 

infrastruktur baru yaitu menggunakan load balancing. 

Pada saat pelaksanaan ujian akhir semester, BSI menerapkan sebuah load 

balancer dengan dua buah web server yang digunakan untuk memberikan layanan 

kepada mahasiswa agar dapat mengikuti ujian akhir semester secara online. 

Adapun spesifikasi perangkat keras yang digunakan saat ujian akhir semester 

adalah sebagai berikut: 

 

-  Web server 1: 

OS : Centos 5.6 

eth0 : 172.16.xxx.xxx 

eth1 - 

Intel(R) Xeon(R) CPU X3430 @ 2.40GHz, 4 cores 

hdd  : 2 x 500 GB 

ram  : 2x4 GB 
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-  Web server 2: 

OS : Centos 5.6 

eth0 : 172.16.xxx.xxx 

eth1 -  

Intel(R) Xeon(R) CPU X3430 @ 2.40GHz, 4 cores 

hdd : 2 x 500 GB 

ram : 2x4 GB 

 

-  FTP 

OS   : Centos 5.6 

eth0 : 172.16.xxx.xxx 

Intel(R) Xeon(R) CPU X3430 @ 2.40GHz, 4 cores 

hdd : 2 x 500 GB 

ram  : 4 GB  

 

-  Load Balance  

OS  : Centos 5.6 

eth0 : 172.16.xxx.xxx 

Intel(R) Xeon(R) CPU E31220 @ 3.10GHz, 4 cores 

hdd  : 1TB 

ram  : 4 GB 

 

-  Database 1: 

OS   : Centos 5.6 

eth0 : 172.16.xxx.xxx 

Intel(R) Xeon(R) CPU E5620 @ 2.40GHz, 16 cores 

hdd  : 2x300 GB 

ram  : 16 GB 

 

 

-  Database 2: 

OS   : Centos 5.6 
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eth0 : 172.16.xxx.xxx 

Intel(R) Xeon(R) CPU E5620 @ 2.40GHz, 16 cores 

hdd : 2x300 GB 

ram : 16 GB 

 

Berikut ditampilakan gambar topologi jaringan Bina Sarana Informatika 

menggunakan load balancing: 

 

 

Gambar 4.3. Topologi jaringan Server BSI 

 

Pada topologi ini tetap menggunakan failover, bedanya adalah failover 

hanya digunakan pada mesin database saja, hal ini untuk memastikan ketersediaan 

resource database dari conten website yang dibuat. Selain menggunakan failover, 

topologi ini juga menggunakan software glusterfs. Glusterfs digunakan sebagai 

mesin cluster, dimana seorang Web Master tidak perlu memasukan content web 

satu persatu ke web server, akan tetapi cukup memasukan content website tersebut 

kedalam mesin ftp server,  maka secara otomatis mesin ftp tersebut akan 

mereplikasi content tersebut ke dua mesin web server secara bersamaan. 

Selain itu, topologi ini juga menggunakan sebuah mesin load balance 

dengan menggunakan software haproxy, adapun beberapa alasan menggunakan 

haproxy sebagai load balance adalah : 
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1. Freeware 

2. Ringan 

3. Mudah dalam penggunaan nya 

Dengan memadukan beberapa aplikasi tersebut  kedalam sebuah topologi, 

diharapkan mampu melayani semua user dengan waktu akses yang jauh lebih 

ringan. 

Namun demikian, dalam kenyataannya masih terjadi perbedaan beban 

kerja pada masing-masing web server tersebut, hal ini terjadi karena cara kerja 

load balance menggunakan algoritma source. Selain itu, terlihat bahwa spesifikasi 

server BSI tersebut masih dapat dikatakan rendah karena masih terdapat beberapa 

mahasiswa yang mengalami kesulitan saat mengakses web untuk mengikuti ujian 

online. Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja web server belum optimal bila 

digunakan untuk melayani kebutuhan pengguna, dalam hal ini seluruh mahasiswa 

BSI yang jumlahnya sangat banyak. 

 

4. 3. Data kinerja web server sebelum penerapan mekanisme load 

balancing 

1.  Load Average  

 Pengambilan data load average dilakukan untuk mengetahui kondisi waktu 

tunggu pengguna web server. Pengambilan data load average dilakukan selama 3 

hari kerja pada saat pelaksanaan ujian tengah semeter (uts) yaitu dari tanggal 03-

05-2012 sampai 05-05-2012. Grafik load average berguna untuk mengetahui 

penggunaan waktu tunggu yang diperlukan mahasiswa ketika ujian online 

berlangsung. Adapun  grafik load average dapat dilihat pada gambar berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.4. Waktu Tunggu Pengguna Web Server Sebelum Penerapan Load 
Balance 

 

Dari grafik terlihat bahwa penggunaan waktu tunggu diperlukan seluruh 

mahasiswa untuk mengakses web pada saat ujian tengah semester dapat dikatakan 

cukup lama. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai load average untuk 1 menit rata-rata 

adalah 0,99, untuk 5 menit rata-rata adalah 0,98 dan untuk 15 menit rata-rata 

adalah hanya 0,96.  

Berdasarkan nilai tersebut, maka rata-rata waktu tunggu secara 

keseluruhan baik untuk 1 menit, 5 menit maupun 15 menit untuk mengakses web 

server dapat dikatakan cukup lama. Hal ini dapat menyebabkan terganggunya 

mahasiswa dalam menjalankan ujian online. Dalam kondisi dapat dikatakan 

bahwa ini kinerja web server kurang baik 

 

2.  Memory usage 

Pengambilan data memory swap dilakukan selama 3 hari kerja pada saat 

pelaksanaan ujian tengah semeter (uts) yaitu dari tanggal 03-05-2012 sampai 05-

05-2012. Memori yang diambil datanya dalam hal ini adalah memori swap. 

Memory swap yaitu memory yang dibentuk dengan menggunakan alokasi dari 

hardisk sebanyak dua kali memori fisik. Memori ini berguna untuk mengetahui 

memori yang digunakan oleh server ketika running. Adapun grafik memori swap 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.5. Penggunaan Memori Web Server Sebelum Penerapan Load 
Balance 

  

 Dari grafik terlihat bahwa penggunaan memory swap sangat tinggi bahkan 

melebihi kapasitas (overload) hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata penggunaan 

memori tersebut adalah 8.39 Giga Byte dan artinya memori berjalan pada kuota 

maksimum, sementara memori fisik yang dimiliki oleh web server tersebut hanya 

4 Giga Byte. Hal ini menyebabkan kinerja web server menjadi lambat. 

 

3.  Processes 

Pengambilan data processes pada web server dilakukan selama 7 hari kerja 

pada saat pelaksanaan ujian tengah semeter (uts) yaitu dari tanggal 03-05-2012 

sampai 05-05-2012. Processes adalah banyaknya proses yang dikerjakan oleh 

server dalam satu watu. Processes berguna untuk mengetahui banyaknya 

processes yang dikerjakan oleh server tersebut pada saat seluruh mahasiswa 

menggunakan web server tersebut.  

Untuk mengetahui processes yang terjadi selama ujian tersebut dapat 

dilihat pada gambar grafik berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.6. Processes Web Server Sebelum Penerapan Load Balance 

 

 Dari garfik terlihat bahwa selama ujian tengah semester berlangsung 

jumlah proses yang berjalan adalah 236, dan rata-rata jumlah processes yang 

dikerjakan oleh server adalah 227. Hal ini menunjukkan bahwa processes tersebut 

cukup banyak karena maksimum processes yang dapat dilakukan oleh server 

tersebut adalah 380 sehingga kinerja web server menjadi lambat. 

 

4. 4.  Implementasi Mekanisme Load Balance pada Web Server 

 Implementasi mekanisme load balancing dengan algoritma source 

dilakukan pada saat ujian akhir semester berlangsung yang diterapkan pada dua 

buah web server seperti telah diterangkan di atas.  

Kondisi ini merupakan bentuk kebijakan pimpinan dalam hal menetapkan 

jumlah web server yang dapat disediakan oleh lembaga, tentunya dengan harapan 

agar pelaksanaan ujian akhir semester secara online dapat berjalan sesuai yang 

diinginkan. 

Berdasarkah hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat ujian akhir 

semester secara online belangsung dapat diketahui bahwa perangkat keras load 

balancer dengan spesifikasi yang dimiliki dapat diterapkan pada dua buah web 

server yang ada di BSI dan pelaksanaan ujian online dapat berjalan sesuai 

kenyataan dilapangan. Namun demikian dalam kenyataan pula, diketahui bahwa 

beban kerja yang ada pada web server terjadi perbedaan antara web server yang 

ada di BSI Dewi Sartika dengan web server yang ada di BSI Kramat. Hal ini 

terjadi karena mekanisme kerja load balancing tersebut menggunakan algoritma 

source.  
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Dalam algoritma source terdapat metode pemetaan alamat IP pada sebuah 

server. Algoritma source bekerja dengan cara melakukan pencatatan alamat IP 

komputer klien oleh load balance dengan memastikan bahwa alamat IP klien 

tersebut tidak akan berpindah ke alamat server lain selama server yang telah dituju 

sebelumnya tidak mati. Algoritma source bertugas membagi beban kerja web 

server yang berjalan dan menunjuk web server mana yang akan menerima 

permintaan dari klien. Sehingga apabila terjadi permintaan klient untuk akses ke 

sebuah server maka algoritma source pada load balancer bekerja dengan cara 

mengirim permintaan tersebut pada server yang masih memiliki sedidkit 

pengguna. Cara kerja seperti ini menyebabkan beban server menjadi tidak 

seimbang. Perbedaan ini tentunya dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

kinerja pada web server yang memiliki beban trafik yang lebih besar. 

Dengan demikian, untuk mengatasi kondisi tersebut dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Adapun cara yang dapat digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Memilih algoritma load balancing yang dapat dilakukan pengaturan sesuai 

dengan kondisi server agar beban kerja antara server tersebut menjadi 

seimbang. Algoritma load balancing yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini adalah algoritma Least Connection. Algoritma ini akan melakukan 

pembagian beban berdasarkan banyaknya koneksi yang sedang dilayani oleh 

sebuah server. Server dengan pelayanan koneksi yang paling sedikit akan 

diberikan beban yang berikutnya akan masuk, dengan demikian beban server 

akan selalu seimbang. Namun demikian algoritma ini tidak dapat digunakan 

untuk menggatikan algoritma source karena software load balance 

menggunakan haproxy. Dengan demikian penggunaan algoritma ini dilakukan 

dengan cara mengkombinasikannya dengan algoritma source.  

b. Melakukan pemisahan jaringan.  Dimana untuk semua komputer server 

memakai provider yang sama dengan yang ada di semua cabang, yaitu remala.  

Sedangkan untuk komputer kerja memakai provider astinet (Telkom). 

 

 

4.5.  Data kinerja web server setelah penerapan mekanisme load balancing 
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 Dalam penerapan teknik load balancing, web server dibagi menjadi dua 

buah yaitu IP address 172.16.xxx.xxx yang berlokasi BSI Dewi Sartika No. 77 

dan IP adress 172.16.xxx.xxx. yang belokasi di BSI Kramat No. 168. 

 Untuk mengetahui kinerja masing-masing web server tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan analisis sebagai berikut: 

 

1.  Load Average web server di BSI Kramat  

 Pengambilan data load average setelah penerapan load balancing 

dilakukan selama 14 hari kerja yang bersamaan dengan waktu pelaksanaan ujian 

akhir semeter (uas) yaitu dari tanggal 25 Juni sampai dengan tanggal 7 Juli 2012. 

Adapun  grafik load average untuk web server dengan IP address 172.16.xxx.xxx BSI Kramat 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.7. Waktu Tunggu Pengguna Web Server BSI Kramat 

 

Dari grafik terlihat bahwa penggunaan waktu tunggu yang diperlukan 

seluruh mahasiswa untuk mengakses web pada saat ujian akhir semester setelah 

penerapan load balancing adalah cukup cepat dengan nilai load average untuk 1 

menit rata-rata adalah 0,04, untuk 5 menit rata-rata adalah 0,03 dan untuk 15 

menit rata-rata adalah hanya 0,01. 
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Dalam hal ini, penggunaan waktu tunggu yang diperlukan mahasiswa 

untuk mengakses web tersebut dikatakan cukup cepat jika dibandingkan dengan 

waktu tunggu sebelum penerapan load balancing. 

 

2.  Memory usage web server di BSI Kramat 

Pengambilan data memory swap setelah penerapan load balancing 

dilakukan selama 14 hari kerja yang bersamaan dengan waktu pelaksanaan ujian 

akhir semeter (uas) yaitu dari tanggal 25 Juni sampai dengan tanggal 7 Juli 2012. 

Adapun  grafik memory swap untuk web server dengan IP address 

172.16.xxx.xxx BSI Kramat dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.8. Penggunaan Memori Web Server BSI Kramat 

 

 Dari grafik terlihat bahwa penggunaan memory swap adalah sedang hal ini 

dapat dilihat bahwa rata-rata penggunaan memori tersebut adalah 10,18 Giga Byte 

sementara memori fisik yang dimiliki oleh web server tersebut adalah 8 Giga 

Byte, sehingga memori dapat berjalan di bawah dari kuota maksimum. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja web 

server dengan IP address 172.16.xxx.xxx menjadi lebih baik jika dibandingkan 

dengan kinerja web server sebelum penerapan load balancing. 
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3.  Processes web server di BSI Kramat  

Pengambilan data processes pada web server di BSI Kramat setelah 

penerapan load balancing dilakukan selama 14 hari kerja yang bersamaan dengan 

waktu pelaksanaan ujian akhir semeter (uas) yaitu dari tanggal 25 Juni sampai 

dengan tanggal 7 Juli 2012.  

Adapun grafik precesses untuk web server dengan IP address 172.16.xxx.xxx BSI 

Kramat dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.9. Processes Web Server BSI Kramat 

 

Dari garfik terlihat bahwa selama ujian akhir semester berlangsung rata-

rata jumlah processes yang dikerjakan oleh web server adalah 161 dengan 

maksimum processes adalah 165. Namun demikian, dalam hal ini masih 

menunjukkan bahwa processes tersebut lebih cepat jika dibandingkan dengan 

processes yang terjadi sebelum penerapan load balancing. Dengan demikian 

kinerja web server dapat dikatakan lebih baik dari kinerja yang ada sebelum 

penerapan load balancing. 

 

4.  Load Average web server di BSI Dewi Sartika 

 Pengambilan data load average setelah penerapan load balancing 

dilakukan selama 14 hari kerja pada saat pelaksanaan ujian akhir semeter (uas) 

yaitu dari tanggal 25 Juni sampai dengan tanggal 7 Juli 2012. Adapun  grafik load 

average untuk web server dengan IP address 172.16.xxx.xxx BSI dewi Sartika 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.10. Waktu Tunggu Web Server BSI Dewi Sartika 

 

Dari grafik terlihat bahwa penggunaan waktu tunggu yang diperlukan 

seluruh mahasiswa untuk mengakses web pada saat ujian akhis semester setelah 

penerapan load balancing adalah sangat cepat dengan nilai load average untuk 1 

menit rata-rata adalah 0,01, untuk 5 menit rata-rata adalah 0,01 dan untuk 15 

menit rata-rata adalah hanya 0,00. 

Dalam hal ini, penggunaan waktu tunggu yang diperlukan mahasiswa 

untuk mengakses web tersebut dikatakan sangat cepat jika dibandingkan dengan 

waktu tunggu sebelum penerapan load balancing, bahkan lebih cepat dari waktu 

tunggu yang terjadi di web server 172.16.xxx.xxx BSI Kramat. Hal ini terjadi 

karena load balancing yang diterapkan menggunakan metode algoritma source 

dimana pengguna internal untuk BSI Kramat sangat sedikit jika dibandingkan 

dengan pengguna internal di BSI Dewi Sartika. 

 

5.  Memory usage web server di BSI Dewi Sartika 

Pengambilan data memory swap setelah penerapan load balancing 

dilakukan selama 14 hari kerja yang bersamaan dengan waktu pelaksanaan ujian 

akhir semeter (uas) yaitu dari tanggal 25 Juni sampai dengan tanggal 7 Juli 2012. 

Adapun grafik memory swap untuk web server dengan IP address 

172.16.xxx.xxx BSI Dewi Sartika dapat dilihat pada gambar berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.11. Penggunaan Memori Web Server BSI Dewi Sartika 

 

 Dari grafik terlihat bahwa penggunaan memory swap adalah sedang hal ini 

dapat dilihat bahwa rata-rata penggunaan memori tersebut adalah 10,36 Giga Byte 

sementara memori fisik yang dimiliki oleh web server tersebut adalah 8 Giga 

Byte, sehingga memori dapat berjalan di bawah dari kuota maksimum. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja web 

server dengan IP address 172.16.xxx.xxx menjadi lebih baik jika dibandingkan 

dengan kinerja web server sebelum penerapan load balancing. 

Namun demikian, untuk kondisi ini dapat dikatakan bahwa kinerja web 

server dengan IP 172.16.xxx.xxx BSI Kramat lebih baik dari kinerja web server IP 

172.16.xxx.xxx BSI Dewi Sartika. Hal ini dapat terjadi dalam kondisi tertentu 

seperti ketika dilakukan maintenance pada web server di BSI Dewi Sartika. 

 

6.  Processes web server di BSI Dewi Sartika  

Pengambilan data processes pada web server di BSI Dewi Sartika setelah 

penerapan load balancing dilakukan selama 14 hari kerja yang bersamaan dengan 

waktu pelaksanaan ujian akhir semeter (uas) yaitu dari tanggal 25 Juni sampai 

dengan tanggal 7 Juli 2012.  

Adapun grafik precesses untuk web server dengan IP address 

172.16.xxx.xxx BSI Dewi Sartika dapat dilihat pada gambar berikut: 
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  Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

Gambar 4.12. Processes Web Server BSI Dewi Sartika 

 

 Dari garfik terlihat bahwa selama ujian akhir semester berlangsung rata-

rata jumlah processes yang dikerjakan oleh web server adalah 160 dengan 

maksimum processes adalah 165. Namun demikian, dalam hal ini masih 

menunjukkan bahwa processes tersebut lebih cepat jika dibandingkan dengan 

processes yang terjadi sebelum penerapan load balancing. Dengan demikian 

kinerja web server dapat dikatakan lebih baik dari kinerja yang ada sebelum 

penerapan load balancing. 

 

7.  Perbedaan jumlah akses masing-masing web server 

Penggunaan mekanisme load balancing di BSI merupakan bentuk 

kebijakan pimpinan BSI dalam penerapan IT untuk mengatasi masalah jaringan 

komputer yang ada khususnya untuk mengatasi beban kerja web server yang ada 

di BSI. Keputusan penerapan load balancing dilakukan dengan menggunakan web 

server sebanyak dua buah. Hal ini dilakukan oleh pimpinan dengan harapan 

keputusan tersebut dapat mengatasi masalah kelebihan beban kerja web server 

yang dimiliki BSI sebelumnya yaitu hanya sebuah web server. 

Mekanisme kerja load balance yang diterapkan di BSI menggunakan 

metode algoritma source. Algoritma source merupakan pencatatan alamat IP 

komputer klien oleh load balance dengan memastikan bahwa alamat IP klien 

tersebut tidak akan berpindah ke alamat server lain selama server yang telah dituju 

sebelumnya tidak mati. Algoritma source bertugas membagi beban kerja web 
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server yang berjalan dan menunjuk web server mana yang akan menerima 

permintaan dari klien. 

Bedasarkan cara kerja mekanisme load balance dengan metode algoritma 

source, maka beban kerja web server yang ada di BSI mengalami perbedaan 

antara web server yang ada di BSI Dewi Sartika dengan web server yang ada di 

BSI  Kramat. 

Untuk mengetahui perbedaan jumlah pengguna yang akses masuk melalui 

load balance pada masing-masing web server dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1. Laporan Statistik Load Balance 

 
 Sumber: Biro Teknologi Informasi BSI 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pengguna yang 

akses selama 7 hari dari tanggal 27 Juni sampai dengan tanggal 3 Juli 2012 pada 

masing-masing web server adalah 1.524.729 permintaan untuk web server BSI 

Dewi Sartika dan 8.394.090 permintaan untuk BSI Kramat. Kondisi tersebut 

menyebabkan terjadinya perbedaan kinerja masing-masing web server tersebut 

khusunya perbedaan waktu tunggu pengguna, hal ini dapat diketahui dengan 

melihat perbedaan load average antara web server BSI Dewi Sartika dengan web 

server BSI Kramat.  

 

4.6.  Rancangan IT Governance  

Rancangan IT Governance dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggabungkan beberapa konsep yang berhubungan dengan IT governance 

menurut beberapa ahli yaitu; konsep tiga pilar yang mempengaruhi efektivitas IT 

governance sebagai berikut menurut Henderi, et.all, (2008), konsep 5 hal penting 

yang harus diperhatikan dalam IT Governance menurut Weill & Ross (MIT, 2005), 
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serta konsep mengenai beberapa area Fokus IT Governance (CISA Review 

Manual, 2009: 87). 

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan para ahli tersebut, maka 

rancangan IT Governance dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepemimpinan, Organisasi dan Keputusan yang Benar 

Penerapan konsep ini menyangkut keputusan tingkat tinggi mengenai peran 

strategis IT untuk mendukung bisnis. Dalam hal ini pemimpin 

organisasi/institusi harus menerapkan strategic aligment serta risk 

management dengan membuat keputusan secara tepat untuk menetapkan hal-

hal berikut: 

a. mendefinisikan secara jelas visi ataupun tujuan lembaga pendidikan serta 

menetapkan peraturan dan tanggung jawab pada struktur organisasi 

secara jelas agar pengendalian maupun peninjauan secara berkala dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah yang timbul pada saat ujian online 

berlangsung. 

b. memberikan penjelasan ataupun melakukan interface mengenai 

perjanjian kerja serta dapat memenuhi perjanjian kontrak kerja tersebut 

kepada tenaga kerja yang menangani penyediaan jasa teknologi 

informasi yang dalam hal ini adalah petugas yang yang memberikan 

pelayanan dan melakukan monitoring ujian online.. 

c. Termotivasi untuk melakukan perubahan-perubahan dalam perbaikan 

teknologi yang dimiliki lembaga pendidikan BSI khusunya dalam hal 

perbaikkan web server. 

2. Fleksibelitas dan Skala Proses 

 Rancangan IT governance dilakukan dengan cara mendefinisikan proses-

proses sebagai berikut: 

a. proses yang merujuk pada bagaimana menentukan dan memonitor 

keputusan yang sifatnya strategic secara terus menerus. Hal ini merupakan 

bentuk perencanaan IT Architecture yang meliputi serangkaian pilihan 

teknik IT yang terpadu untuk membantu lembaga memenuhi kebutuhan 

bisnisnya, seperti menggunakan metode SPIS (Strategic Planning for 
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Information System), Information Economics, Balance Scorecard Card, 

dan lain sebagainya. 

b. proses interface antara satuan-satuan organisasi, dan menjamin batasan 

alur kerja dan waktu dengan efektif, Hal ini merupakan bentuk 

perencanaan IT Infrastructure yang meliputi penyediaan jasa IT secara 

terpusat dan terkoordinasi sehingga menjadi fondasi atas kapabilitas IT 

yang dimiliki lembaga BSI khususnya dalam penanganan web server 

c. proses yang berhubungan dengan keamanan informasi, seperti 

performance measurement, dan process integration yang diterapkan secara 

konsisten. 

3. Penerapan Teknologi  

Implementasi ini merupakan bentuk penerapan resource management dan IT 

principles yang menyangkut keputusan tingkat tinggi mengenai peran strategis 

IT. Dalam hal ini pimpinan harus memanfaatkan pengetahuan dan 

infrastruktur informasi secara efisien dan efektif guna penyediaan alat bantu 

dan teknologi yang berhubungan dengan web server, seperti: perencanaan dan 

pendanaan, portopolio investasi manajemen, manajemen proyek, manajemen 

resiko dan perubahan, manajemen pelayanan dan pemenuhan IT, keuangan, 

aset dan unjuk kerja manajemen, catatan-catatan, dan lain-lain. 

 Untuk lebih jelasnya, rancangan IT Governance yang dapat diterapkan 

Bina Sarana Informatika guna mengoptimalkan kinerja web server yang cara 

kerjanya dipengaruhi oleh mekanisme load balance adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan, Organisasi dan Keputusan yang Benar 

a.  Mendefinisikan secara jelas mengenai: 

1. Tujuan diselenggarakannya ujian secara online 

2. Menetapkan secara jelas dalam struktur organisasi mengenai peraturan 

dan petugas yang bertanggung jawab serta atas terselenggaranya ujian 

online 

b. Memberikan penjelasan kepada petugas ujian online mengenai: 

1. Tugas-tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya dalam 

penyelenggaraan ujian online 

2. Kontrak kerja selama ujian online berlangsung. 
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c. Melakukan perubahan dan perbaikkan perangkat keras dan perangkat 

lunak sesaui kebutuhan 

2. Fleksibelitas dan Skala Proses 

a. Melakukan kajian ulang terhadap keputusan yang telah dijanlankan sesaui 

fakta dilapangan 

b. Menjelaskan keterkaitan serta batasan tugas yang jelas dengan divisi lain 

dalam penyelenggaraan ujian online 

c. Melakukan pengukuran atau memonitorin kinerja web server secara terus 

menerus selama ujian online berlangsung 

3. Penerapan Teknologi  

 Merencanakan sumber daya manusia serta menetapkan teknologi yang 

digunakan untuk penyelenggaraan ujian online 

 

4.7.  Implementasi Rancanagan IT Governance 

 Berdsasarkan Rancangan model IT Governance di atas, maka untuk 

mengoptimalkan kinerja web server sesaui kondisi yang ada di lembaga Bina 

Sarana Informatika. Untuk itu, implementasi IT Governance dapat diterapkan 

dengan cara berikut: 

1. Menetapkan tujuan diselenggarakannya ujian secara online, yaitu: 

 ”Memberikan kemudahan pelaksanaan ujian serta mempercepat penilaian 

hasil ujian” 

2.  Merencanakan sumber daya manusia yang bertugas dalam penyelenggaraan 

ujian online, yaitu: 

Petugas server yang dibutuhkan sesuai kondisi di BSI adalah berjumlah 6 

orang, dengan perincian seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2. Petugas Server BSI 

Sesi Kerja Web Master Server engineer Network engineer 
Pagi 1 1 1 
Sore 1 1 1 

 
 
 
 
 



79 
 

Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri 
 
 

 
 

 
Adapun tugas masing-masing adalah sebagai berikut: 

a. Web Master 

Seorang web master bertanggung jawab terhadap isi atau content sebuah 

website dan kerelevanan data user dengan database, sehingga diharapkan 

setiap user yang berhak untuk masuk kedalam sebuah website tidak 

mengalami kesulitan ketika melakukan login maupun mengisi lembar ocr. 

b. Server engineer 

Seorang server engineer bertanggung jawab terhadap ketersediaan 

resource server dan menjamin tidak adanya down time ketika ujian sedang 

berlangsung. 

c. Network engineer 

Seorang network engineer bertanggung jawab terhadap ketersediaan 

jaringan komputer dan menjamin terhubungnya seluruh jaringan dari 

komputer user ke komputer server. 

3. Menjelaskan kontrak kerja: 

Petugas adalah tenaga kerja yang diambil dari divisi Biro Teknologi Informasi 

yang hanya digunakan selama ujian online berlangsung dan akan 

dikembalikan pada posisinya masing-masing setelah seluruh proses yang 

berhubungan dengan kegiatan ujian online selesai. 

4. Melakukan perubahan sesaui kondisi di BSI, yaitu: 

a. Untuk mengatasi masalah beban server yang tidak merata akibat 

mekanisme load balance dapat dilakukan dengan cara pemisahan 

provider, dimana komputer kerja menggunakan provider astinet dan 

komputer server menggunakan provider remala. Penggunaan ISP 

Remala disebabkan oleh bandwidth lokal yang dimiliki oleh Remala 

jauh lebih besar dibandingkan oleh astinet  yaitu 100MBps sedangkan 

untuk ISP Astinet bandwidth yang disediakan adalah mix 15 MBps. 

b. Untuk jenis web server yang digunakan dapat mempertahankan web 

server apache. Karena berbagai keunggulan dan kelebihan yang 

dimiliki web server apache, server web ini menjadi sebuah web server 



80 
 

Program Pascasarjana Magister Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri 
 
 

yang paling populer dikalangan pengguna dengan berbagai kelebihan 

sebagai berikut : 

 

1) Open Source, Free software 

2) Apache dapat berjalan di beberapa sistem operasi (Unix, BSD, 

Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform 

lainnya). 

3) Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang 

dapat dikonfigurasi, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. 

Selain itu, apache juga didukung oleh sejumlah antarmuka 

pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan penanganan 

server menjadi mudah. 

4) Fleksibel, mudah settingnya (fleksibilitas untuk di setting dengan 

PHP dan MySQL). 

5) Kehandalannnya telah teruji. 

5. Melakukan pengukuran atau memonitorin kinerja web server secara terus 

menerus selama ujian online berlangsung dengan menggunakan teknik-teknik 

pengukuran seperti telah dijelaskan di atas guna memantau kinerja web server. 

6. Melakukan kajian ulang terhadap keputusan yang sudah dijalankan, hal ini 

dilakukan bila masih terjadi masalah terhadap web server  

 

 

 

 

 

 



81 

BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di lakukan dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan ujian secara online pertama dilakukan dengan menempatkan 

server disetiap kampus dengan harapan dapat berjalan dengan baik. Namun 

demikian kondisi ini hanya berjalan selama dua semester yang disebabkan 

banyaknya masalah yang terjadi seperti proses input, update dan delete 

database ataupun content dari website dilakukan secara manual untuk setiap 

kampusnya, kondisi ini cukup merepotkan karena programmer yang 

melakukan tugas tersebut hanya satu orang, sementara jumlah kampus yang 

harus di tangani jumlahnya sangat banyak. Selain itu, terdapat pula keluahan 

yang datang baik dari mahasiswa maupun petugas yang memonitoring ujian 

online tersebut. 

2. Pelaksanaan ujian online berikutnya dilakukan dengan menerapkan sistem 

terpusat, dimana semua aplikasi diletakan di BSI Dewi Sartika. Pada kondisi 

ini server menggunakan software DRBD dan heartbeat, dengan harapan semua 

layanan dari user akan dilayani dengan baik oleh server tanpa adanya down 

time.  Namun kondisi inipun tidak berlangsung lama, banyaknya user yang 

akses menuju sebuah server menjadikan waktu akses yang begitu lama 

disemua user. 

3. Pada saat ujian akhir semester, BSI menerapkan sebuah load balancer dengan 

dua buah web server. Pada kondisi ini selain menggunakan failover dan 

software glusterfs, juga digunakan sebuah mesin load balance dengan software 

haproxy serta algoritma source. Dengan memadukan beberapa aplikasi 

tersebut  kedalam sebuah topologi, diharapkan mampu melayani semua user 

dengan waktu akses yang jauh lebih ringan. Namun demikian, dalam 

kenyataannya masih terjadi perbedaan beban kerja pada masing-masing web 

server tersebut. Selain itu, masih terdapat beberapa mahasiswa yang 
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mengalami kesulitan saat mengakses web untuk mengikuti ujian online. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja web server belum optimal bila 

digunakan untuk melayani kebutuhan pengguna, dalam hal ini seluruh 

mahasiswa BSI yang jumlahnya sangat banyak. 

4. Untuk mengatasi berbagai masalah yang pernah dialami BSI khususnya dalam 

pelaksanaan ujian online, dapat dilakukan dengan membuat rancangan IT 

Governance guna optimalisasi kinerja web server. Rancangan Model IT 

governance yang dapat diberlakukan pada BSI adalah sebagai berikut: 

 1). Kepemimpinan, Organisasi dan Keputusan yang Benar 

a. Mendefinisikan secara jelas mengenai: 

1. Tujuan diselenggarakannya ujian secara online 

2. Menetapkan secara jelas dalam struktur organisasi mengenai 

peraturan dan petugas yang bertanggung jawab serta atas 

terselenggaranya ujian online 

b. Memberikan penjelasan kepada petugas ujian online mengenai: 

1. Tugas-tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya dalam 

penyelenggaraan ujian online 

2. Kontrak kerja selama ujian online berlangsung. 

c. Melakukan perubahan dan perbaikkan perangkat keras dan perangkat 

lunak sesaui kebutuhan 

2). Fleksibelitas dan Skala Proses 

a. Melakukan kajian ulang terhadap keputusan yang telah dijanlankan 

sesaui fakta dilapangan 

b. Menjelaskan keterkaitan serta batasan tugas yang jelas dengan divisi 

lain dalam penyelenggaraan ujian online 

c. Melakukan pengukuran atau memonitorin kinerja web server secara 

terus menerus selama ujian online berlangsung 

3). Penerapan Teknologi  

Merencanakan sumber daya manusia serta menetapkan teknologi yang 

digunakan untuk penyelenggaraan ujian online 
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5. Implementasi rancangan model IT governance dapat diterapkan dengan 

mengamati serta menysuaikan kondisi yang ada di BSI seperti telah dijelaskan 

pada Bab IV. 

 

5.2.  Saran  

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam menerapkan kebijakan khususnya mengenai pemyelenggaraan ujian 

secara online, sebaiknya terlebih dahulu dikaji secara seksama mengenai hal-

hal yang berhubungan dengan terselenggaranya ujian secara online tersebut. 

Dalam hal ini dapat dignakan konsep IT Governance agar keputusan serta 

penyelenggaraan ujian online dapat berjalan baik tanpa dihadapi oleh berbagai 

masalah. 

2. Agar pelaksanaan ujian online dapat berjalan lancar serta sesaui dengan yang 

diinginkan, maka rancangan model IT Governance dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengatasi masalah pada web server. Untuk itu 

penulis menyarankan agar hasil rancangan IT Governance ini dapat diterpakan 

pada BSI 
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